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ABSTRAK
PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN PQ4R TERHADAP 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DAN 





Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik dalam memecahkan masalah (soal-soal) matematika, dan 
kurangnya rasa ingin tahu (curiosity) peserta didik dalam belajar. Peserta didik 
menjadi kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga perkembangan pola pikir 
anak menjadi terhambat dan menurunkan daya kreatifitas peserta didik, terutama 
pada saat mengalami masalah yang belum mereka hadapi. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity 
belajar matematika peserta didik kelas V MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan jenis eksperimennya 
yaitu True Experimental Design, pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 
07 Agustus sampai dengan 07 September 2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Kelas V di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame yang berjumlah 
51 Peserta didik, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah V A sebagai kelas 
eksprimen yang berjumlah 25 peserta didik dan V B sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 26 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
probability random sampling. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
berupa tes (posttest) yang berbentuk essay dan angket, yang mana sebelumnya 
telah dilakukan pengujian validitas dan reabilitas instrumen. Data yang terkumpul, 
selanjutnya dianalisis menggunakan Microsoft Excel.
Berdasarkan hasil penelitian data diperoleh H0A ditolak, Fhitung > Ftabel 
yaitu 4,326 > 4,057. Dengan demikian, terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
PQ4R dengan strategi pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis. H0B ditolak, Fhitung > Ftabel yaitu 4,432 > 3,204. Dengan 
demikian, terdapat pengaruh pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
curiosity belajar  tinggi, curiosity belajar sedang dan curiosity belajar rendah 
peserta didik. H0AB diterima, Fhitung <  Ftabel yaitu 0,170 < 3,204. Dengan demikian, 
tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi 
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
curiosity belajar matematika peserta didik kelas V MI Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung.
Kata kunci: Strategi Pembelajaran PQ4R, Kemampuan Berpikir Kreatif   




                  
          
  
Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu 
hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua 
atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada 
penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. (QS: Saba’: 46)1
                                                            
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Syigma, 2014), h. 290.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Karakteristik psikologi perkembangan anak usia Sekolah Dasar perlu 
diketahui oleh orang tua maupun para pendidik dalam menjalankan 
pendidikan, agar dapat membantu perkembangannya secara psikologis.
Karakteristik perkembangan peserta didik yang duduk dibangku kelas V
Sekolah Dasar pada umumnya berada pada perkembangan kognitif tahap 
ketiga yaitu masa concrete-operational, yang terjadi pada usia 7-11 tahun.
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir rasional, seperti penalaran untuk 
menyelesaikan suatu masalah yang konkret (aktual). Oleh karena itu, tumbuh 
kembang di masa ini sangat perlu menjadi perhatian.1
Menurut Oswald Kroh dalam Gumelar (2015) menyebutkan bahwa 
masa realisme kritis yaitu 10 sampai 12 tahun dalam masa ini anak mulai 
bepikir kritis dan mulai mencapai tingkat berpikir abstrak. Ingatan anak pada 
usia 8-12 tahun ini mencapai intensitas paling besar, dan paling kuat. Daya 
menghafal dan daya memorisasi paling kuat dan anak mampu memuat jumlah 
materi ingatan paling banyak.2
Karakter sangat erat dengan perilaku diri seseorang dalam 
mengembangkan potensi diri untuk dapat berkembang dengan baik.3 Peserta 
                                                            
1 Sumanto, Psikologi Perkembangan: Fungsi dan Teori, (Yogyakarta: PT Buku Seru, 
2014), h.157.
2 Gumgum Gumelar, Perbedaan Persepsi Keterkaitan Interpersonal Siswa Pada Guru 
Sekolah Dasar Berdasarkan Ukuran Tubuh, (Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi: Vol. 4 
No. 1, 2015), h.31.
3 Moh. Khoerul Anwar, Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa 
sebagai Pembelajar, (Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 02 (2) 2017), h.98.
2didik yang duduk dibangku kelas V Sekolah Dasar adalah anak yang 
memiliki karakteristik yang cukup unik dimana anak lebih senang untuk 
bermain, bergerak, berkelompok, mempraktikkan atau memperagakan, dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh sebab itu pada masa inilah 
penanaman nilai penyampaian materi pembelajaran harus menjadi lebih 
bermakna dalam bentuk untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
sangat penting diberikan dalam membentuk karakter peserta didik melalui 
pelajaran yang bermakna.
Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT surat Az-Zumar ayat 
9, sebagai berikut:
                   
                      
Artinya: “(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9).4
Dari ayat tersebut jelas bahwa Islam menganjurkan dan menyuruh 
umatnya untuk selalu menuntut ilmu. Tidaklah sama orang-orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan dengan orang-orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itu, setiap peserta didik berhak menerima
pembelajaran yang bermakna agar memiliki pengetahuan yang tinggi. Ilmu 
pengetahuan dapat diperoleh dengan berbagai cara.
                                                            
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2013), 
h.459.
3Pada saat sekarang, menjadi seorang pendidik harus memiliki 
beragam kompetensi untuk menunjang profesionalitas tugas dan perannya. 
Salah satu pembuktian dari kompetensi seorang pendidik ialah bagaimana ia 
mampu memadukan dan menciptakan proses pembelajaran agar dapat 
mencapai target kompetensi yang hendak dicapai. Pertama yang harus 
diperhatikan oleh pendidik adalah efektivitas, tidak hanya berkaitan dengan 
persoalan materi yang telah disampaikan kepada peserta didik, tetapi 
bagaimana peserta didik mampu memahaminya dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.
Paparan tersebut sebetulnya menggambarkan arti penting suatu cara
atau strategi dalam melakukan proses belajar mengajar, untuk dapat 
melakukannya pendidik harus tahu strategi pembelajaran yang cocok yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik yang dapat diterapkan selama 
penyelenggaraan proses belajar mengajar agar suasana dalam pembelajaran 
menyenangkan dan efisien. Salah satu metode yang digunakan untuk menarik 
perhatian peserta didik dan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik 
adalah dengan menggunakan strategi.
Setiap strategi pembelajaran yang digunakan berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Strategi diharapkan dijadikan sebagai 
indikator tercapainya sebuah kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Selain itu strategi merupakan bagian unsur yang sangat 
penting dalam proses perencanaan pembelajaran dan tidak dapat dihilangkan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pengembangannya, pendidik
harus bisa memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran 
4serta materi pembelajarannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu hal yang penting dalam 
masyarakat modern, karena dapat membuat manusia menjadi lebih fleksibel, 
terbuka, dan mudah beradaptasi dengan berbagai situasi dan permasalahan 
dalam kehidupan. Salah satu fokus pengembangan pembelajaran matematika 
adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. Melalui pembelajaran 
matematika, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja 
sama.
Menurut jurnal Internasional oleh Imam dkk, “Now, the purpose of 
learning mathematics is directed to the meaningful learning for 
students and can provide a good provision of adequate competence 
for further studies or to enter the workforce.”5
Sekarang, tujuan pembelajaran matematika diarahkan untuk 
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik dan dapat memberikan 
penyediaan kompetensi kecukupan yang memadai untuk studi lebih lanjut 
atau untuk memasuki dunia kerja.
Berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis, diperlukan suatu cara pembelajaran dan lingkungan yang kondusif 
bagi perkembangan kemampuan tersebut. Sehingga pembelajaran dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang bisa 
                                                            
5Imam Kusmaryono, Hardi Suyitno, The Effect of Constructivist Learning Using 
Scientific Approach on Mathematical Power and Conceptual Understanding of Students Grade IV, 
(Journal of Physics: Conference Series 693 (2016) 012019), h.1.
5digunakan dalam pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar kreatif dan lebih aktif adalah strategi 
pembelajaran PQ4R sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik dapat ditunjukkan dan meningkat.
Strategi pembelajaran PQ4R merupakan bagian dari strategi elaborasi. 
Strategi elaborasi adalah strategi yang membantu pemindahan informasi baru 
dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang, melalui penciptaan 
gabungan dan hubungan antara informasi yang baru dengan hal-hal yang 
diketahui pada langkah-langkah dalam strategi pembelajaran PQ4R. Strategi 
PQ4R dapat mengarahkan peserta didik kepada terciptanya lingkungan 
pembelajaran yang aktif, dan memproses informasi lebih dalam lagi. Strategi 
PQ4R disebut juga strategi membaca karena didalam langkah-langkahnya 
terdapat perintah untuk membaca dan mendalami topik yang dibacanya.6
Sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada strategi 
pembelajaran PQ4R yaitu Preview (membaca selintas), Question (membuat 
pertanyaan), Read (membaca), Reflect (memahami informasi), Recite
(mengingat kembali), Review (meninjau ulang).7 Salah satu tahap yang 
menjadi acuan pada strategi pembelajan PQ4R ini adalah kegiatan membaca. 
Terkadang seorang pendidik lupa memberikan kesempatan atau memberi 
motivasi awal pada peserta didik untuk membaca. Padahal membaca adalah 
sarana awal mereka untuk mengingat atau membentuk persepsi awal sebelum 
pembelajaran dimulai. Kurangnya kemampuan membaca anak-anak ternyata 
                                                            
6 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik 
Integratif/ KTI) (Jakarta: Kencana, 2014), h.179.
7 Ibid, h.180.
6berdampak pada kekurangmampuan mereka dalam penguasaan bidang ilmu
pengetahuan dan matematika.
Suatu hal yang diharapkan dengan menggunakan strategi PQ4R ini
yaitu, minat membaca peserta didik meningkat sehingga pemahaman peserta 
didik akan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk membaca materi yang akan dipelajari dapat membantu
peserta didik untuk melatih kemampuan membacanya dan peserta didik akan 
lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Peserta didik
diharapkan akan dapat menerapkan apa yang telah dipahaminya untuk 
menyelesaikan masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, dengan kegiatan membaca yang menjadi titik acuan pada 
strategi pembelajaran PQ4R akan mendukung adanya rasa ingin tahu 
(curiosity) yang ada didalam diri peserta didik. Rasa ingin tahu (curiosity) 
senantiasa akan memotivasi diri untuk terus mencari dan mengetahui hal-hal 
yang baru sehingga akan memperbanyak ilmu pengetahuan dan pengalaman 
dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, dengan membaca peserta didik dapat 
memenuhi rasa ingin tahu peserta didik terhadap hal-hal yang belum 
diketahuinya terkait ilmu pengetahuan terutama pada pembelajaran 
matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat pra penelitian 
dengan guru mata pelajaran matematika Umi Sari Oktania, S.Pd.I bahwa 
dalam kegiatan belajar mengajar, beliau banyak menemukan peserta didik 
masih sulit mengerjakan soal yang berbeda dari bentuk contoh yang diberikan 
oleh pendidik. Dalam mengerjakan soal, peserta didik masih terfokus pada 
7satu rumus dan belum bisa mencari dan mengerjakan soal dengan cara 
alternatif yang lain selain dari contoh yang diberikan oleh pendidik. Dalam 
mengerjakan soal, sebagian peserta didik masih kurang menerapkan langkah-
langkah terperinci. Belum munculnya ide-ide kreatif peserta didik sehingga 
mengerjakan soal hanya berdasarkan buku panduan. Belum maksimalnya 
perkembangan pola pikir peserta didik menyebabkan peserta didik mudah 
menyerah dalam mengerjakan soal-soal.
Selain itu, kendala lain yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran yakni peserta didik masih malu untuk bertanya secara langsung 
mengenai materi yang belum mereka pahami ataupun mengeluarkan 
pendapatnya terhadap permasalahan yang diberikan oleh pendidik. Interaksi 
komunikasi yang terhambat antara guru dan peserta didik yang dipengaruhi 
oleh pengetahuan matematika peserta didik. Peserta didik mengalami 
kesulitan ketika soal-soal yang diberikan tidak sama dengan konsep yang 
terdapat dalam buku paket, hal tersebut terjadi karena ide pemikiran kreatif 
peserta didik belum muncul untuk menemukan pemecahannya. 
Permasalahan berikutnya, yaitu belum termaksimalkannya minat, 
semangat, motivasi dan curiosity (rasa ingin tahu) peserta didik menyebabkan 
pengetahuan awal peserta didik sangat minim dan kesiapan belajar peserta 
didik juga rendah, sehingga ketika pendidik menyampaikan materi pelajaran 
tidak dapat secara cepat dan langsung dipahami oleh peserta didik. 
Akibatnya, pengetahuan, materi atau informasi yang disampaikan pendidik 
tidak lebih dari yang tertera dalam buku paket dan peserta didik hanya 
terfokus dengan penjelasan materi yang terdapat dalam buku paket. Oleh 
karena itu, dalam proses pembelajaran peserta didik pasif. Meskipun kegiatan 
8belajar sudah menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, namun proses 
pembelajaran belum maksimal sehingga hasil belajar peserta didik masih 
belum termaksimalkan.8
Hal ini tentu mempengaruhi dalam pembelajaran matematika. Hal 
tersebut terbukti berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran matematika kelas V di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung pada tanggal 8 Februari 2018. Berikut merupakan hasil nilai
pada saat pra-survey di kelas V mata pelajaran matematika sebagai data awal 
penelitian dengan KKM 65 terlihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.1
Nilai Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis Kelas VA dan VB MI




< 65 > 65
1 VA 14 11 25
2 VB 13 13 26
Total 27 24 51
Presentase (%) 53% 47% 100%
Sumber: Dokumentasi nilai tes kemampuan bepikir kreatif matematis kelas 
VA dan VB di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes 
kemampuan bepikir kreatif matematis hanya 47% peserta didik yang mampu 
mencapai KKM yaitu dengan nilai > 65, sedangkan 53% peserta didik belum 
mencapai KKM. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis
kelas VA dan VB pada mata pelajaran matematika masih rendah yang 
disebabkan kurangnya rasa ingin tahu peserta didik.
                                                            
8Hasil Wawancara dengan Ibu Umi Oktiani, S.Pd, Wali Kelas V di MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 8 Februari 2018, Pukul 09.00 WIB.
9Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis ialah berpikir lancar, 
berpikir luwes, berpikir orisinil, kemampuan mengelaborasi. Sedangkan 
indikator curiosity belajar yaitu bertanya atau membaca sumber diluar buku 
teks tentang materi yang terkait dengan pelajaran. Membaca atau 
mendiskusikan gejala alam yang baru terjadi. Bertanya tentang beberapa 
peristiwa alam, sosial, budaya yang baru didengar. Bertanya tentang sesuatu 
yang terkait dengan materi pelajaran tetapi diluar yang dibahas di kelas.
Perlu suatu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan curiosity belajar peserta didik yang lebih baik seperti strategi 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review). Alasan 
pemilihan strategi pembelajaran PQ4R ini karena strategi pembelajaran ini 
berisi tentang kegiatan membaca yang dapat membuat peserta didik 
menghubungkan materi yang dibaca dengan pengetahuan yang dapat 
menimbulkan beberapa pertanyaan-pertanyaan baru yang kreatif dan memicu 
peserta didik untuk meningkatkan rasa keingintahuan (curiosity). Sehingga
strategi PQ4R merupakan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity matematis
dalam pembelajaran matematika.
Dengan memperhatikan semua uraian diatas, penulis tertarik untuk 
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R yang diharapkan dapat 
mempengaruhi peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis dan 
curiosity belajar matematika, gagasan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian 
dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis dan Curiosity Belajar Kelas V MI
Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep pelajaran 
matematika dikarenakan materi sebelumnya belum tuntas dipahami. 
Sementara konsep matematika merupakan rangkaian yang sistematis dan 
berkesinambungan.
2. Peserta didik kurang memiliki ide, gagasan, atau pendapat yang kreatif 
dalam memecahkan permasalahan yang muncul atau soal-soal matematika 
yang dikemukakan, dikarenakan tidak terbiasa. Hal ini sebagai dampak 
pembelajaran yang lebih banyak dilaksanakan dengan metode ceramah.
3. Kurangnya minat, semangat, dan motivasi membaca peserta didik 
menyebabkan pengetahuan awal dan kesiapan belajar peserta didik sangat 
rendah. Peserta didik menjadi tergantung dengan apa yang dijelaskan oleh 
pendidik dan buku paket yang disajikan.
4. Terhambatnya proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang 
dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan matematika peserta didik, 
sehingga berpengaruh terhadap daya tangkap dan kelancaran pelaksanaan 
proses belajar mengajar.
5. Peserta didik mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal-soal 
(permasalahan) matematika yang diajukan jika berlainan dengan soal-soal 
atau contoh masalah yang terdapat dalam buku paket pembelajaran 
matematika.
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6. Perilaku atau sikap pemalu/ tidak percaya diri peserta didik dalam kelas 
turut berpengaruh dalam mencapai efektifitas proses pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari ketidakberanian peserta didik untuk bertanya ataupun 
mengeluarkan pendapatnya terhadap permasalahan yang diberikan oleh 
pendidik. Akibatnya, iklim kelas menjadi kurang kondusif sebab peserta 
didiknya tidak memiliki semangat belajar yang tinggi untuk belajar, 
berprestasi dan mencapai hasil yang maksimal.
7. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi 
pembelajaran PQ4R yang diasumsikan memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik.
8. Strategi pembelajaran PQ4R juga diasumsikan memiliki pengaruh 
terhadap curiosity (rasa ingin tahu) dalam belajar matematika peserta 
didik.
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Terkait strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
strategi pembelajaran PQ4R yang diasumsikan memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik.
2. Strategi pembelajaran PQ4R yang diasumsikan memiliki pengaruh 




Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah yang 
akan diteliti yaitu, sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik di kelas VA MI 
Terpadu Muhammadiyah Sukarame? 
2. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity
belajar tinggi, curiosity belajar sedang dan curiosity rendah matematika 
peserta didik di kelas VA MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame? 
3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity belajar matematika
peserta didik di kelas VA MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik di kelas VA MI 
Terpadu Muhammadiyah Sukarame.
2. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
curiosity belajar tinggi, curiosity belajar sedang dan curiosity rendah 
matematika peserta didik peserta didik di kelas VA MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame.
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3. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity belajar matematika
peserta didik di kelas VA MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame.
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya 
yaitu, sebagai berikut: 
1. Bagi lembaga (sekolah), yaitu sebagai salah satu alternatif yang dapat 
menjadi acuan dalam pengembangan program pendidikan di sekolah 
guna mendapatkan gagasan baru serta menumbuhkan semangat untuk 
memajukan keilmuan yang kompetitif.
2. Bagi pendidik, dapat menjadi masukan dalam hal melaksanakan 
pembelajaran agar pembelajaran memiliki arah yang jelas dalam 
membimbing kegiatan peserta didik secara bertahap. 
3. Bagi peserta didik, agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan curiosity (rasa ingin tahu) yang lebih tinggi dalam 
berupaya menyelesaikan soal-soal matematika secara efektif dan efisien.
4. Bagi peneliti, dapat memberikan manfaat besar berupa pengalaman 







Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dihubungkan dengan belajar 
mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 
pendidik dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.1
Menurut Muhaimin dalam Riyanto menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan 
pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara 
efektif dan efisien.2
Kemp dalam Sumantri menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.3
Senada dengan Dick and Carrey dalam Sanjaya juga menyebutkan 
bahwa strategi pembelajaran itu merupakan sesuatu set materi dan 
                                                            
1 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.279.
2 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2014), h.131.
3 Mohamad Syarif Sumantri, Op.Cit, h.279-280. 
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prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 
menimbulkan hasil belajar pada siswa.4
Dengan memahami beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, 
bahwa strategi pembelajaran adalah siasat guru dalam mengefektifkan, 
mengefesiensikan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara 
peserta didik dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran.5 Karena seorang 
pendidik jika tidak memiliki strategi dalam kegiatan proses belajar 
mengajar akan terasa hambar atau kurang menarik yang akan 
menimbulkan kebosanan dalam proses belajar mengajar bagi peserta didik.
2. Strategi Pembelajaran PQ4R
Strategi PQ4R merupakan strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, dan dapat 
membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan 
kegiatan membaca buku. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk 
mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Oleh 
karena itu, keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan 
dikuasai oleh para siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan 
tambahan lainnya. Dengan keterampilan membaca itu setiap siswa akan 
dapat memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona, dan mengembangkan 
                                                            
4 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2013), h.187.
5 Yatim Riyanto, Op.Cit, h.132.
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berbagai keterampilan lainnya yang sangat berguna untuk kelak mencapai 
sukses dalam hidup.6
Aktivitas  membaca yang terampil akan membukakan pengetahuan 
yang luas, gerbang kearifan yang dalam, serta keahlian di masa yang akan 
datang. Kegiatan dan keterampilan membaca itu tidak dapat diganti 
dengan metode pengajaran lainnya. Dengan membaca kita dapat 
berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Membaca dapat di 
pandang sebagai suatu proses interaktif antara bahasa dan pikiran. Karena 
konsep ekosistem peran dan interaksinya dapat dilatihkan dengan cara 
membaca buku teks, maka peneliti mencoba menerapkan strategi PQ4R 
untuk memudahkan siswa memahami konsep tersebut.7
Pengalaman awal  bisa dibangun melalui aktifitas membaca. 
Dengan kegiatan ini peserta ddik akan memiliki stock of knowledge. Salah 
satu metode yang dapat dikembangkan agar membaca lebih efektif adalah 
strategi PQ4R.8 Strategi PQ4R sesuai dengan kepanjangannya terdiri dari 
enam langkah pendukung upaya pembelajaran materi dalam buku teks 
sebagaimana dijelaskan dibawah ini.
Langkah 1, “P” Preview. Langkah pertama ini dimaksudkan agar 
siswa membaca selintas dengan cepat sebelum memulai membaca bahan 
bacaan siswa yang memuat tentang materi ekosistem peran serta 
                                                            
6 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik 
Integratif/ KTI) (Jakarta: Kencana, 2014), h.179.
7 Ibid, h.179.
8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h.122.
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interaksinya. Siswa dapat memulai dengan membaca topik, subtopik 
utama, judul dan subjudul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suata 
paragraf, atau ringkasan pada akhir suatu bab. Apabila hal itu  tidak ada 
siswa dapat memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca satu atau 
dua kalimat di sana-sini sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai 
apa yang akan dipelajari. Perhatikan ide pokok yang akan menjadi inti 
pembahasan dalam bahan bacaan siswa. Dengan ide pokok ini akan 
memudahkan mereka memberi keseluruhan ide yang ada.
Langkah 2, “Q” Question yaitu mengajukan pertanyaan kepada diri 
sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. Pergunakan 
“judul dan subjudul atau topik dan subtopik utama”. Awali pertayaan 
dengan menggunakan kata “apa, siapa, mengapa, dan bagaimana.“ Kalau 
pada akhir bab telah ada daftar pertanyaan yang dibuat oleh pengarang, 
hendaklah baca terlebih dahulu. Pengalaman telah menunjukan bahwa 
apabila seseorang membaca untuk menjawab sejumlah pertanyaan, maka 
akan membuat dia membaca lebih hati-hati  serta seksama serta akan dapat 
membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik.9
Pada tahap ini sesuai dengan firman Allah SWT yaitu:
               
                  
                                                            
9 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Op.Cit, h.180.
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Artinya: “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" tentu mereka 
akan menjawab: "Allah". Katakanlah : "Segala puji bagi 
Allah"; tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Kepunyaan 
Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi. Sesungguhnya 
Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”(QS. 
Lukman:25-26).10
Dari tafsir ayat ini, dapat diambil intisari bahwa bertanya 
merupakan suatu hal yang pokok dalam proses pencarian ilmu, baik ilmu 
agama maupun ilmu umum. Apabila kita sudah mengetahui jawaban dari 
pernyataan itu maka hendaknya mengakui kebenaran dari jawaban 
tersebut.
Langkah 3, “R” Read yang artinya yaitu membaca. Setelah 
pertanyaan-pertanyaan dirumuskan, selanjutnya peserta didik membaca 
secara detail dari bahan bacaan yang dipelajarinya. Baca karangan itu 
secara aktif, yakni dengan cara pikiran siswa harus memberikan reaksi 
terhadap apa yang dibacanya. Janganlah membuat catatan panjang. 
Cobalah mencari jawaban terhadap semua pertanyaan yang diajukan 
sebelumnya. Pada tahap ini sesuai dengan firman Allah SWT yaitu:
                       
               
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam [Allah mengajar manusia 
dengan perantaraan tulis baca], Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1-5).11
                                                            




Berdasarkan ayat tersebut, Nabi Muhammad SAW diharapkan oleh 
Allah SWT untuk dapat membaca. Seorang baru bisa membaca dengan 
lancar apabila sudah beberapa kali mengulangnya dalam membaca. 
Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan kaum seorang yang pandai 
membaca, walaupun sebenarnya kamu tidak mempelajarnya sebelum ini. 
Untuk itu kita sebagai makhluk yang berakal banyak menuntut ilmu 
melalui banyak membaca.
Langkah 4, “R” Reflect. Peserta didik selama membaca peserta 
didik harus melakukan refleksi. Selama membaca, siswa tidak hanya 
cukup mengingat atau menghafal, tetapi cobalah untuk memahami 
informasi yang dipresentasikan dengan cara: (1) menghubungkan 
informasi dengan hal-hal yang telah anda ketahui; (2) mengaitkan subtopik 
di dalam teks dengan konsep atau prinsip-prinsip utama; (3) cobalah untuk 
memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang disajikan; dan (4) 
cobalah untuk menggunakan materi itu untuk memecahkan masalah yang 
disimulasikan dan dianjurkan dari materi pelajaran yang diajarkan oleh 
pendidik.
Langkah 5, “R” Recite. Pada langkah ini siswa diminta untuk 
merenungkan (mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan 
menyatakan butir-butir penting dengan nyaring dan dengan menyatakan 
dan menjawab pertanyaan. Siswa dapat melihat kembali catatan yang  
telah dibuat dan menggunakan kata-kata yang ditonjolkan dalam bacaan. 
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Dari catatan yang telah dibuat pada langkah terdahulu dan dilandaskan 
ide-ide yang ada pada siswa, maka mereka diminta membuat intisari 
materi dari bacaan.12
Langkah 6, “R” Review. Pada langkah terakhir ini siswa diminta 
untuk merumuskan kesimpulan dan membaca catatan singkat (intisari) 
yang telah dibuatnya, mengulangi kembali seluruh isi bacaan bila perlu 
dan sekali lagi menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukannya.
Untuk mencegah ide-ide terlupakan lagi, pengulangan terhadap bahan 
pelajaran perlu dilakukan sewaktu-waktu.13
Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan 
diatas, dapat dilihat bahwa strategi belajar ini dapat membantu peserta 
didik memahami materi pembelajaran, terutama terhadap materi yang 
lebih sukar dan menolong peserta didik untuk berkonsentrasi lebih lama.
3. Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif
Perilaku kreatif adalah hasil dari pemikiran kreatif. Oleh 
karena itu, hendaknya sistem pendidikan dapat merangsang pemikiran, 
sikap, dan perilaku kreatif-produktif, disamping pemikiran logis dan 
penalaran. Sesungguhnya potensi kreatif dapat dimiliki oleh semua 
                                                            
12 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Op.Cit, h.180-181.
13 Hidayatulloh, Hubungan Model Pembelajaran Cooperative Script Dengan Model 
Pembelajaran Cooperative SQ3R Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar
(Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol 3 No 2 Desember 2016 P-Issn 2355-
1925), h.331.
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orang dalam semua bidang kehidupan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du 
ayat 11:
          
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’du:11).14
Pada dasarnya bakat dasar kreatif dimiliki oleh setiap orang, 
karena pada setiap orang memiliki kecenderungan atau dorongan 
untuk mewujudkan potensinya, dorongan untuk berkembang dan 
menjadi matang, dorongan untuk mengungkapkan dan mengaktifkan 
semua kapasitasnya, hanya kadar dan potensinya yang berbeda-beda. 
Potensi inilah yang membedakan manusia dengan ciptaan Tuhan yang 
lainnya. Manusia diberi kemampuan untuk berpikir dan memiliki 
potensi untuk menciptakan berbagai hal yang memberi arti bagi 
kehidupan. Oleh karena itu penting sekali bagi kita untuk mulai 
belajar mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.
Newel, Shaw, dan Simon dalam penelitian ilmiah yang 
berjudul The Process of Creative Thingking mendefinisikan 
kreativitas merupakan salah satu dari tiga unsur, yaitu melihat dengan 
sudut pandang (perspektif) yang baru, menemukan hubungan baru, 
membentuk kombinasi baru dari obyek, konsep, atau fenomena.15
                                                            
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2013), 
h.250.
15Arman Hakim Nasution, Creative and Inovation Thinking Key Success For Young 
Professional, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2016), h.14.
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Apa pun definisi yang ada, sebenarnya kreativitas dalam 
kenyataan adalah kemampuan untuk mencapai kekuatan menarik 
sebuah ide dari diri sendiri melalui tahapan awal berupa pengamatan 
terhadap kondisi sekeliling.16
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan peserta didik 
dalam memahami masalah dan menemukan penyelesaian dengan 
strategi atau metode yang bervariasi (divergen), sedangkan 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif artinya menaikkan skor 
kemampuan peserta didik dalam memahami masalah, kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan penyelesaian masalah. Peserta didik 
dikatakan memahami masalah bila menunjukan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan, peserta didik memiliki kefasihan dalam 
menyelesaikan masalah bila dapat menyelesaikan masalah dengan 
jawaban bermacam-macam yang benar secara logika. peserta didik 
memiliki fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah bila dapat 
menyelesaikan soal dengan dua cara atau lebih yang berbeda dan 
benar.17
Kemampuan berpikir matematis sangat diperlukan peserta 
didik, terkait dengan kebutuhan peserta didik untuk memecahkan 
                                                            
16 Ibid, h.14.
17 Tatag Yuli Eko Siswono, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Melalui Pengajuan Masalah, (Jurnal Jurusan Matematika FMIPA UNESA, 2013), h.6.
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masalah yang dihadapinya sehari-hari.18 Berpikir kreatif dalam 
matematika dan dalam bidang lainnya merupakan bagian keterampilan 
hidup yang perlu dikembangkan terutama dalam menghadapi era 
informasi dan suasana bersaing semakin ketat. Pengembangan aktivitas 
kreatif tersebut adalah dengan melibatkan imajinasi, intuisi dan 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.19
Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan diatas, 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa berpikir kreatif matematis 
merupakan kemampuan dalam memahami masalah dan menemukan 
penyelesaian yang unik dari masalah tersebut dengan mendapatkan 
bermacam-macam jawaban atau jawaban bersifat divergen (yang 
menghasilkan banyak jawaban untuk pertanyaan yang sama).
b. Ciri-ciri Peserta Didik dengan Kreativitas Tinggi
Ervynck, memberikan definisi tentative tentang kreativitas 
matematika, dikatakan bahwa kreativitas matematika adalah 
kemampuan untuk memecahkan masalah atau mengembangkan 
struktur berpikir, melakukan perhitungan yang aneh dari disiplin 
logika deduktif, dan kemampuan membangun konsep yang terintegrasi 
ke dalam inti yang penting dalam matematika. Menurut William, ada 8 
                                                            
18 Muhammad Syahrul Kahar, Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Siswa SMA Kota 
Sorong terhadap Butir Soal dengan Graded Response Model, (Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu 
Tarbiyah 02 1 2017), h.12.
19 Anisa Kasandra, “Penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Self Confidence”. (Bandar 
Lampung, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2016), h.37.
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perilaku peserta didik terkait dengan kreativitas atau berpikir tingkat 
tinggi, yaitu:
1) Fluency, kemampuan untuk menghasilkan sejumlah besar ide, 
produk dan respon.
2) Flexibility, kemampuan untuk memperoleh pendekatan yang 
berbeda, membangun berbagai ide, mengambil jalam memutar 
dalam jalan pikirannya, dan mendapat situasi baru.
3) Originality, kemampuan untuk membangun ide, yang tidak biasa, 
ide cerdas yang mengubah cara dari yang nyata.
4) Elaboration, kemampuan untuk memotong, mengembangkan atau 
membubuhi ide atau produk.
5) Risk Taking, mempunyai keberanian untuk menyatakan sendiri 
kesalahan atau kritikan, tebakan dan mempertahankan ide sendiri.
6) Complexity, mencari berbagai alternative, membawa keluar dari 
kekacauan, dan menyelidiki ke dalam masalah atau  ide yang 
rumit.
7) Curiosity, keinginan untuk tahu dan kagum, bermain dengan suatu 
ide, membuka situasi teka teki dan mempertimbangkan sesuatu 
yang msiteri.
8) Imagination, mempunayi kekuatan untuk visualisasi dan 
membangun image dan meraih di luar lingkungan nyata.20
Menurut Guilford, tentang kreativitas berkaitan dengan 
berpikir divergen yang factor utamanya adalah fluency, flexibility, dan 
elaboration. Torrance, menambahkan factor originality sebagai konsep 
yang fundamental dalam berpikir divergen.. menurut Evans, komponen 
berpikir divergen terdiri atas problem sensitivity, fluency, flexibility, 
dan originality dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Problem sensitivity (kepekaan masalah) adalah kemampuan 
mengenal adanya suatu masalah atau mengabaikan fakta yang 
kurang sesuai dengan masalah yang sebenarnya.
2) Fluency (kelancaran) adalah kemampuan membangun banyak ide, 
semakin banyak ide yang didapat, maka berpeluang untuk 
mendapatkan ide yang bagus.
                                                            
20 Akhmad Jazuli, Berpikir Kreatif dalam Kemampuan Komunikasi Matematika, (Jurnal 
Pendidikan Matematika, ISBN: 978-979-16353-3-2), h .5-6.
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3) Flexibility (keluwesan) adalah kemampuan membangun ide yang 
beragam, yaitu kemampuan untuk mencoba berbagai pendekatan 
dalam memecahkan masalah.
4) Originality (keaslian) adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide yang luar biasa atau yang tidak umum.21
c. Indikator Berpikir Kreatif
Indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik, yaitu:
1) Berpikir lancar (fluent thinking) adalah ketika seseorang mampu 
memikirkan cara menyelesaikan sebuah permasalahan dengan 
cepat. Misalnya, peserta didik yang berpikirnya lancar akan dengan 
cepat menyelesaikan soal yang dikerjakannya.
2) Berpikir luwes (flexible thinking) adalah ketika seseorang mampu 
memikirkan lebih dari satu ide dalam menyelesaikan sebuah 
permasalahan. Misalnya, seorang peserta didik bisa menyelesaikan 
satu soal matematika dengan lebih dari satu cara.
3) Berpikir orisinil (original thinking) adalah kemampuan untuk 
memikirkan gagasan atau ide baru dalam sebuah permasalahan. 
misalnya, seseorang dapat memberikan banyak gagasan atau usul 
dalam sebuah rapat kerja.
4) Kemampuan mengelaborasi (elaboration ability) adalah 
kemampuan seseorang untuk menjabarkan sebuah hal sederhana ke 
definisi yang lebih luas.22
4. Curiosity (Rasa Ingin Tahu)
a. Pengertian Curiosity (Rasa Ingin Tahu)
Rasa Ingin Tahu (Curiosity), yaitu perasaan ingin mengenal,
mengetahui segala sesuatu atau objek-objek, baik bersifat fisik maupun 
nonfisik. Rasa ingin tahu senantiasa akan memotivasi diri untuk terus 
mencar dan mengetahui hal-hal yang baru sehingga akan memperbanyak 
ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan belajar.23
                                                            
21 Ibid, h.4.
22 Djoko Rohadi Wibowo, Pendekatan Saintifik dalam Membangun Sikap Kiritis Siswa 
Pada Pembelajaran Akidah Akhlak, (Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol 4 
No 1 Juni 2017), h.137.
23 Syamsu Yusuf LN., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h.169.
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Menurut Mustari dalam Widyaningrum curiosity (rasa ingin tahu)
yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
Hal ini berkaitan dengan kewajiban terhadap diri sendiri dan alam 
lingkungan. Kurioritas atau rasa ingin tahu adalah emosi yang 
dihubungkan dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti eksplorasi, 
investigasi dan belajar.24
Karakter individu secara psikologis dimaknai sebagai hasil 
keterpaduan dari empat bagian yakn olah hati, olah pikir, olahraga, olah 
rasa dan karsa. Olah hat berkenaan dengan perasaan, sikap dan keyakinan 
atau keimanan. Olah pikir berkenaan dengan proses nalar guna mencari 
dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif dan inovatif. Olahraga 
berkenaan dengan proses presepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan 
penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa dan karsa 
berkenaan dengan kemauan, motivasi dan kreativitas yang tercermin 
dalam kepedulian, citra dan penciptaan kebaruan. 
Rasa ingin tahu merupakan karakter yang bersumber dari olah 
pikir. Rasa ingin tahu membuat peserta didik lebih peka dalam mengamati 
berbagai fenomena atau kejadian di sekitarnya serta akan membuka dunia-
dunia baru yang menantang dan menarik peserta didik mempelajarinya 
lebih dalam. Hal yang menarik sangat banyak di dunia ini, tetapi seringkali 
karena rasa ingin tahu yang rendah, menyebabkan mereka melewatkan hal-
                                                            
24 Ratih Widyaningrum, “Peningkatan Rasa Ingin Tahu dan Prestasi Belajar IPA Materi 
Gaya Melalui Metode Eksperimen”. (Purwokerto, Skripsi Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto, 2013), h.10.
27
hal yang menarik tersebut untuk dipelajari. Dengan adanya rasa ingin tahu 
dapat mengatasi rasa bosan peserta didik untuk belajar. Jika jiwa peserta 
didik dipenuhi dengan rasa ingin tahu akan sesuatu hal, maka mereka 
dengan sukarela dan antusias akan mempelajarinya. Sehingga menjadikan 
rasa ingin tahu dalam diri peserta didik perlu dibangun dan 
dikembangkan.25
Pengertian rasa ingin tahu dari beberapa pendapat para ahli diatas 
dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu adalah suatu rasa atau kehendak 
yang ada dalam diri manusia tersebut untuk berkeinginan mengetahui hal-
hal yang baru, memperdalam dan memperluas pengetahuan yang dimiliki 
dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti eksplorasi, investigasi 
dan belajar.
b. Indikator Curiosity (Rasa Ingin Tahu)
Indikator curiosity (rasa ingin tahu) peserta didik menurut 
KEMENDIKNAS, yaitu:
1) Bertanya atau membaca sumber diluar buku teks tentang materi yang 
terkait dengan pelajaran.
2) Membaca atau mendiskusikan gejala alam yang baru terjadi.
3) Bertanya tentang beberapa peristiwa alam, sosial, budaya, ekonomi, 
politik, teknologi yang baru didengar.
4) Bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi 
diluar yang dibahas di kelas.26




5. Strategi Pembelajaran Ekspositori
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspostori
Strategi pembelajaran ekspostori adalah strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang pendidik kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar 
peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.27
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada pendidik teacher 
(centered approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini 
pendidik memegang peran yang sangat dominan. Melalui strategi ini 
pendidik menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur dengan 
harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai peserta 







b. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Ekspositori
1) Keunggulan
a) Pendidik dapat menguasai kelas, mengatur dengan leluasa materi 
yang diberikan dan dapat mengetahui sampai sejauh mana peserta 
didik menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
                                                            
27 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif: Dari Teori ke 
Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), Cet ke-2. h.63.
28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), Cet ke-10. h.179.
29 Ibid, h.185.
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b) Strategi pembelajaran ekspositori sangat efektif dilakukan pada 
kelas dengan jumlah peserta didik banyak, materi yang diberikan 
cukup luas dan waktu pertemuan terbatas.30
2) Kelemahan
a) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap 
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara 
baik. Untuk siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu 
digunakan strategi yang lain.
b) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu 
baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat dan 
bakat, serta perbedaan gaya belajar.
c) Karena strateg lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan 
sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis.
d) Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung 
kepada apa yang dimiliki guru, sepert persiapan, pengetahuan, rasa 
percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai 
kemampuan seperti kemampuan bertutur (komunikasi), dan 
kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan 
proses pembelajaran tidak mungkin berhasil.
e) Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak 
terjadi satu arah (one-way communication), maka kesempatan untuk 
mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat 
terbatas pula. Di samping itu, komunikas satu arah bisa 
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terabatas pada 
apa yang diberikan guru.31
Dari penjelasan mengenai strategi pembelajaran ekspositori penulis 
menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran ekspositori pendidik berperan 
penting dalam menyajikan suatu materi kepada peserta didik, menyampaikan 
materi pembelajaran, menyajikan definisi, menjelaskan rumus, memberikan 
contoh dalam materi, dimana dalam hal ini peserta didik hanya mengikuti 
proses pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik, dalam hal ini berakibat 
pasifnya peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.
                                                            
30 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Op.Cit, h.66.
31 Wina Sanjaya, Op.Cit, h.191.
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B. Materi Penelitian
1. Presentase Untung Rugi
Dalam kehidupan sehari-hari, untung atau rugi dinyatakan dalam 
bentuk persen. Biasanya, persen untung atau rugi dihitung dari harga 
pembelian. Contohnya, dalam penjualan mobil, Pak Lucky mengalami 
kerugian sebesar 20%, sedangkan dalam penjualan sepeda motor, ia 
mendapat keuntungan sebesar 35%. Artinya, Pak Lucky menderita 
kerugian sebesar 20% dari harga pembelian mobil dan mendapatkan 
keuntungan 35% dari harga pembelian sepeda motor.
Untung adalah sebuah kondisi di mana harga penjualan lebih besar 
daripada harga pembelian. Untung dapat dirumuskan sebagai berikut.
Rumus untuk mencari persentase untung adalah sebagai berikut. 
Rugi adalah kondisi di mana harga penjualan lebih kecil 
dibandingkan dengan harga pembelian. Rugi dapat dirumuskan sebagai 
berikut.
Untung = harga penjualan > harga pembelian
		Persentase	Untung = 	 UntungHarga	Pembelian 	X	100%
Rugi = Harga penjualan < harga pembelian
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Rumus untuk mencari persentase rugi adalah sebagai berikut.
Contoh:
Pak Ardi membeli sebuah kipas angina seharga Rp150.000. Sebulan 
kemudian kipas angina pak Ardi dijual seharga Rp120.000. Tentukan 
persentase kerugiannya.
Penyelesaian:
Rugi = harga beli – harga jual
= Rp150.000 – Rp120.000
= Rp30.000
		Persentase	Rugi = 	 RugiHarga	Pembelian 	X	100%
= 	 30.000150.000 	X	100%= 	20%
Jadi, persentase kerugian Pak Ardi sebesar 20%.
		Persentase	Rugi = 	 RugiHarga	Pembelian 	X	100%
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2. Diskon
Pernahkah kamu berbelanja di swalayan pada saat menjelang hari 
raya? Pada saat hari raya, pemilik swalayan akan memberikan diskon, 
ada yang 15%, ada pula yang mencapai 75%. Diskon adalah 
pengurangan harga yang diberikan penjualan kepada pembeli. Diskon 
sama dengan potongan harga. Biasanya, diskon diperhitungkan dalam 
bentuk persen.
Rumus untuk menghitung besarnya diskon adalah sebagai berikut.
Sementara itu, rumus untuk menghitung uang yang harus dibayar jika 
mendapat diskon adalah sebagai berikut.
atau
Contoh:
1. Harga sepotong baju di pasar adalah Rp65.000. Berapakah yang 
harus dibayar oleh pembeli jika penjual memberikan diskon 10%?
Diskon = harga pembelian x % diskon
Uang yang dibayarkan = harga pembelian – diskon
Uang yang dibayarkan = harga pembelian – (harga pembelian x % diskon)
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Penyelesaian:
Besar diskon = 10% x Rp65.000 = Rp6.500
Harga yang dibayar pembeli = harga semula – besar diskon
= Rp65.000 – Rp6.500
= Rp58.500
Jadi, uang yang harus dibayar pembeli adalah Rp58.500.
2. Lani membeli satu lusin buku di took buku. Dalam buku tersebut 
tertera harga buku tersebut Rp36.000, tetapi setelah membayar di 
kasir Lani hanya membayar Rp32.400. Berapa persen Lani 
mendapatkan potongan harga?
Penyelesaian:
Diskon = Rp36.000 – Rp32.400
= Rp3.600
%	diskon = 	 diskonharga	pembelian 	x	100%
= 	 Rp3.600Rp36.000 	x	100%= 	10%
Jadi, Lani mendapat diskon sebesar 10%.
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C. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian mengenai strategi pembelajaran PQ4R yang telah 
dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu penelitian 
dari:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Roslani Supinah yang berjudul “Pengaruh 
strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan koneksi matematika 
siswa”. Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
koneksi matematika peserta didik kelompok eksperimen yang diberikan 
strategi pembelajaran PQ4R lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang 
diberikan strategi pembelajaran ekspositori. Hal tersebut dapat dilihat dari 
perolehan nilai rata-rata kedua kelompok yaitu 71,53 untuk kelompok 
eksperimen dan 35,90 untuk kelompok kontrol.32
Dalam penelitian ini strategi pembelajaran PQ4R menjadi point yang 
relevansi dengan peneliti. Metode penelitian yang digunakan keduanya 
pun sama, yaitu quasi eksperimen. Perbedaan terletak pada skripsi
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
matematis, sedangkan peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif matematis.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Masyurah Muzaimah yang berjudul 
“Pengaruh strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 
Review) berbantuan peta konsep terhadap kemampuan penalaran 
matematis”. Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
                                                            
32 Roslani Supinah, Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematika Siswa, Skripsi, Program Studi , (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010).
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kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran dengan strategi PQ4R berbantuan peta konsep mengalami 
peningkatan.33
Dalam penelitian ini strategi pembelajaran PQ4R menjadi point yang 
relevansi dengan peneliti. Metode penelitian yang digunakan keduanya 
pun sama, yaitu quasi eksperimen. Perbedaan terletak pada skripsi 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan penalaran 
matematis, sedangkan peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif matematis.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Yuliana, Noor Fajriah dimuat dalam 
jurnal pendidikan matematika yang berjudul “Penerapan Metode PQ4R 
dalam pembelajaran Matematika”. Pada penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
peserta didik menggunakan metode PQ4R dan ekspositori berkualifikasi 
baik, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar peserta 
didik antara kelas eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan 
metode PQ4R dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 
ekspositori, dan peserta didik memberikan respon setuju terhadap 
penggunaan metode PQ4R dalam pembelajaran matematika.34
                                                            
33 Masyurah Muzaimah, Pengaruh Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
and Review) berbantuan peta konsep terhadap kemampuan penalaran matematis, Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Matematika, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2016).
34 Ira Yuliana, Noor Fajriah, Penerapan Metode PQ4R dalam pembelajaran Matematika, 
(Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.1. No.1, 2013), h. 27-33.
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Dalam penelitian ini strategi pembelajaran PQ4R menjadi point yang 
relevansi dengan peneliti. Metode penelitian yang digunakan keduanya 
pun sama, yaitu quasi eksperimen. Perbedaan terletak pada skripsi 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan dalam 
pembelajaran matematika, sedangkan peneliti melakukan penelitian untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Badrul Wajdi dimuat dalam tesis Program 
Studi Pendidikan Sains Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
yang berjudul Pembelajaran fisika menggunakan strategi peta konsep 
(Concept Map) dan strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, and Review) ditinjau dari motivasi belajar dan tingkat berfikir 
abstrak siswa. 35
Dalam penelitian ini strategi pembelajaran PQ4R menjadi point yang 
relevansi dengan peneliti. Metode penelitian yang digunakan keduanya 
pun sama, yaitu quasi eksperimen. Perbedaan terletak pada skripsi 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pembelajaran fisika 
menggunakan strategi peta konsep dan strategi PQ4R ditinjau dari 
motivasi belajar dan tingkat berfikir abstrak siswa, sedangkan peneliti 
melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan curiosity belajar peserta didik.
                                                            
35 Badrul Wajdi, Pembelajaran Fisika Menggunakan Strategi Peta Konsep (Concept Map) 
dan Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) Ditinjau Dari Motivasi 
Belajar dan Tingkat Berfikir Abstrak Siswa, Tesis Program Studi Pendidikan Sains Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2011.
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D. Kerangka Berpikir
Tujuan pembelajaran matematika di SD agar peserta didik mampu 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah dan pembelajaran matematika juga menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berhitung sebagai latihan dalam kehidupan 
sehari-hari serta membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik hendaknya 
disesuaikan dengan karakteristik siswa tingkat SD. Tujuannya yaitu agar 
peserta didik mampu memahami konsep matematika dengan lebih mudah.
Keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satu diantaranya penggunaan strategi pengajaran. Masalah yang muncul 
pada peserta didik saat ini adalah pembelajaran dikelas masih berpusat 
kepada pendidik dan rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis dan
curiosity (rasa ingin tahu) peserta didik. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity 
belajar peserta didik adalah menerapkan strategi pembelajaran PQ4R.
Dari pemaparan diatas peneliti merasa perlu meneliti apakah ada 
pengaruh strategi PQ4R terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis dan 
curiosity belajar matematika. Berikut disajikan dalam bentuk grafik 
pemikiran, pengaruh strategi PQ4R terhadap kemampuan berfikir kreatif 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. selanjutnya hipotesis statistik ada, bila penelitian bekerja 
dengan sampel.36 Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya 
melalui analisis, oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut:
1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi 
PQ4R terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis dan curiosity
belajar matematika.
2. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik adalah asumsi atau dugaan mengenai nilai-nilai 
parameter populasi. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:
H0A : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap   
kemampuan berpikir kreatif matematis.
H1A : Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis.
                                                            
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), h.96.
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H0B :   Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
curiosity belajar tinggi, curiosity belajar sedang dan curiosity
rendah  matematika peserta didik.
H1B : Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap 
curiosity belajar tinggi, curiosity belajar sedang dan curiosity
rendah matematika peserta didik.
H0AB : Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity
belajar matematika.
H1AB :     Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R terhadap 





A. Jenis dan Desain Penelitian
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
strategi pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and 
Review), yang selanjutnya dianalisis bagaimana kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan curiosity (rasa ingin tahu) setelah kegiatan pembelajaran 
tersebut.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.1 Penelitian ini 
menggunakan kelas yang diberikan perlakuan (treatment) berbeda untuk 
mengetahui perbedaan diantara kelas tersebut.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah True Experimental 
Design. Dalam true experimental design ada proses pemilihan sampel secara 
acak (randomisasi) kelompok yang ditreatment (experiment group) maupun 
yang dijadikan sebagai kelompok kontrol (control group).2
Bentuk desain penelitian eksperimental dalam penelitian ini ialah
Posttest-only Control Group Design. Didalam Posttest-only Control Group 
Design terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. Kelompok pertama 
                                                            
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung, Alfabeta, 2016), h.107.
2 Erwan Agus Purwanto, Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif: Untuk 
Administrasi Publik dan Masalah-masalah Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2017), 
h.89.
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yang menggunakan strategi pembelajaran PQ4R sebagai kelas eksperimen, 
sedangkan kelompok kedua yang menggunakan strategi pembelajaran 
Ekspositori disebut kelas kontrol. Kemudian keduanya diberi tes akhir 
(posttes) diakhir proses pembelajaran.3
Factorial designs are used in experiments where the effects of varying 
more than one factor are to be determined. Artinya, rancangan faktorial 
digunakan dalam penelitian eksperimen untuk mencari pengaruh dari 
bermacam-macam atau lebih dari satu faktor yang ditentukan. Pada penelitian 
yang dilakukan menggunakan rancangan faktorial 2 x 2 untuk melihat 
perlakuan antara satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Berikut 












B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil 
kesimpulannya.4 Distribusi populasi kelas disajikan pada Tabel 3.2 sebagai 
berikut:
                                                            
3 Ibid, h.89.




Sumber : Staf  TU MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V 
di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung yang 
berjumlah 51 peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitan.5 Sampel 
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas. Kelas VA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik atau metode yang akan digunakan 
untuk mengambil sampel yang didasarkan pada keadaan dan kebutuhan 
data penelitian.6 Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan 
yaitu Probability Random Sampling. Pada teknik ini anggota populasi 
diberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk dijadikan atau dipilih 
menjadi anggota sampel. Syarat yang harus dipenuhi, anggota populasi itu 
diasumsikan memiliki sifat homogen.
                                                            
5 Durri Andriani, dkk., Metode Penelitian (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2013), h.4.4.
6 Erwan Agus Purwanto, Dyah Ratih Sulistyastuti, Op.Cit, h.37.
No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1 V A 25




Variabel berasal dari kata bahasa Inggris variable yang berarti 
“ubahan”, “faktor tak tetap” atau “gejala yang dapat diubah-ubah”.7 Variabel 
penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam 
penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)
Variabel bebas atau independen variabel sering juga disebut 
variabel predictor, stimulus, input, antecedent atau variabel yang 
mempengaruhi. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel bebas adalah strategi pembelajaran PQ4R.
2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Variabel terikat atau dependen variabel sering juga disebut 
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(independen).8 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity belajar peserta didik.
Curiosity belajar peserta didik dalam penelitian  ini dikelompokan menjadi 
tiga kategori curiosity belajar peserta didik, yaitu tinggi, sedang, dan 
                                                            
7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2015), h.36.
8 Sugiyono, Op.Cit, h.60-61.
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rendah. Kriteria curiosity belajar tinggi, sedang, dan rendahnya peserta 
didik dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.3
Kriteria Pengelompokan Curiosity Belajar Peserta Didik9
Keterangan: rata-rata (Xഥ) dan standar deviasi (SD).
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 
data.10 Ada beberapa teknik untuk mengumpulkan data, namun peneliti hanya 
menggunakan 5 teknik saja yaitu observasi, wawancara, tes, angket dan 
dokumentasi.
1. Observasi
Istilah observasi mengacu pada prosedur objektif yang digunakan 
untuk mencatat subjek yang sedang diteliti.11 Peneliti dalam penelitian ini 
melakukan partisipasi pasif. Maksudnya peneliti tidak ikut melakukan apa 
yang dilakukan oleh narasumber (pendidik dan peserta didik). Data hasil 
observasi ini peneliti gunakan untuk pengumpulan data awal penelitian 
pada saat prasurvey.
                                                            
9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, Edisi ke-
2, 2012), h.299.
10 Sugiyono, Op.Cit, h.292.






Kriteria skor ≥ Xഥ+ SD Xഥ– SD < skor < 	Xഥ+ SD Skor ≤ Xഥ– SD
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2. Wawancara
Menurut Sugiyono, wawancara adalah “percakapan dengan maksud 
tertentu”.12 Wawancara menggunakan wawancara terstruktur. Dimana 
dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan daftar 
pertanyaan. Wawancara ditujukan kepada guru matematika yang mengajar 
dikelas V MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan 
beberapa peserta didik. Data wawancara ini digunakan untuk menguatkan 
data hasil observasi.
3. Tes
Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat 
pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang 
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tes merupakan alat ukur yang 
sering digunakan dalam assessment pembelajaran disamping alat ukur 
yang lain.13
Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari atas tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik yaitu 
kemampuan berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), yang 
meliputi posttest. Tes ini berbentuk soal essay sebanyak 8 soal, ditunjukan 
untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif matematis peserta didik.
                                                            
12 Sugiyono, Op.Cit, h.186.




Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.14 Pada umumnya tujuan penggunaan 
angket atau kuesioner dalam proses pembelajaran terutama adalah untuk 
memperoleh data mengenai latar belakang peserta didik sebagai salah satu 
bahan dalam menganalisis tingkah laku dan proses belajar mereka.15
Bentuk angket yang digunakan yaitu pilihan jawaban ya dan tidak. 
Angket ini terdiri atas respon peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana respon 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
dilakukan untuk mengukur curiosity (rasa ingin tahu) peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
5. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 
dari penelitian.16
Dokumentasiini dilakukan untuk memperoleh, mengumpulkan dan 
mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
                                                            
14 Sugiyono, Op.Cit, h.199.
15 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), h.84.
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h.274.
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Dokumentasi dilakukan selama proses pembelajaran, meliputi foto-foto 
kegiatan pembelajaran. Dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan 
data-data dari sekolah yang dibutuhkan untuk penelitian, seperti data 
peserta didik dan juga profil sekolah.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik, semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.17 Instrumen penelitian digunakan 
untuk mempermudah dalam pengumpulan data sehingga data akan lebih 
mudah diolah. Instrument yang baik dan dapat dipercaya adalah instrument 
yang memiliki tingkat validitas (mengukur ketepatan) dan rebilitas yang 
tinggi. Penelitian ini menggunakan instrument penelitian yaitu sebagai 
berikut:
1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Instrumen dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif dapat 
diukur dengan menggunakan instrumen tes. Materi tes diambil dari 
pelajaran matematika semester ganjil dengan mengacu pada kurikulum 
2013 yang ditetapkan di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung. Materi pokok yang diambil dalam penelitian ini bertema 
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Penyusun soal tes diawali dengan 
penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal beserta 
kunci jawaban pada setiap butir soal. Setelah instrumen tes dibuat, 
                                                            
17 Sugiyono, Op.Cit, h.148.
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selanjutnya peneliti menguji coba soal tersebut diluar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu pada kelas VI A di MI Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung dengan 10 soal yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang sudah di validasi. 
Berikut disajikan kriteria skor kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
Tabel 3.4 sebagai berikut:
          Tabel 3.4
Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Peserta Didik
Indikator





Tidak memberikan jawaban. 0
Memberikan sebuah ide yang tidak relevan 
dengan pemecahan masalah.
1
Memberikan sebuah ide yang relevan tapi
penyelesaiannya salah.
2
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
tetapi jawabannya masih salah.
3
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 
dan penyelesaiannya benar dan jelas. 4
Keluwesan
(flexibility)
Tidak memberikan jawaban. 0
Memberikan jawaban hanya satu cara dan 
memberikan jawaban yang salah.
1
Memberikan jawaban dengan satu cara,
proses perhitungan dan hasilnya benar.
2
Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 
karena terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan.
3
Memberikan jawaban lebih dari satu cara










Tidak memberikan jawaban. 0
Memberi jawaban dengan caranya sendiri
tetapi tidak dapat dipahami.
1
Memberi jawaban dengan caranya sendiri,
proses perhitungan sudah terarah tetapi
tidak selesai.
2
Memberi jawaban dengan caranya sendiri
tetapi terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan sehingga hasilnya salah.
3
Memberi jawaban dengan caranya sendiri,




Tidak memberikan jawaban. 0
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan 
tidak disertai perincian. 1
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi
disertai perincian yang kurang detil.
2
Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi
disertai perincian yang rinci. 3
Memberi jawaban yang benar dan rinci. 4
Kriteria penskoran di atas memiliki skala 0-4, sehingga skor yang 
diperoleh masih berupa skor mentah. Skor mentah yang diperoleh tersebut 
ditransformasikan menjadi nilai dengan skala 0-100 dengan menggunakan 
aturan sebagai berikut:18
݈ܰ݅ ܽ݅= 	 ܵ݇݋ݎ	ܯ ݁݊ ܽݐℎܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉ 	݀ܫ ݁ܽ ݈	ݔ	100
Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis.
                                                            
18 Anas Sudijono, Op.Cit, h.318.
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a. Uji Validitas Soal 
A test is valid if it measures what it purpose to measure atau jika 
diartikan adalah sebuah tes dikatan valid apabila tes tersebut mengukur apa 
yang hendak diukur.19  Uji validitas instrumen kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi dan 
uji validitas konstruk yaitu sebagai berikut:
1) Uji Validitas Isi
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penelitian yang valid apabila 
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.20 Validitas isi bertujuan 
untuk mengintimasi dengan analisis rasional, untuk mengetahui sejauh 
mana butir-butir tes mencakup atau mencerminkan keseluruhan isi 
objek yang hendak diukur.21
Peneliti menggunakan dua validator yang terdiri dari satu guru 
bidang studi, dan satu dosen PGMI. Dosen PGMI sebagai validator 
untuk mengetahui instrumen tes sudah sesuai dengan indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang akan diujikan, sedangkan 
guru bidang studi sebagai validator untuk melihat isi instrumen sudah 
sesuai dengan apa yang akan dipelajari disekolah, dan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
                                                            
      19 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.211.
      20 Sugiyono, Op.Cit, h.182.
      21 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.211.
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2) Validitas Konstruk
Sebuah tes dikatakan valid jika skor-skor pada butir tes yang 
bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor 
totalnya, atau dengan bahasa statistik yaitu ada korelasi positif yang 
signifikan antara skor tiap butir  tes dengan skor totalnya.22
Adapun penggunaan validitas konstruk dapat dihitung dengan 





rxy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
n = Banyak Subjek
x = Skor butir soal atau skor item pernyataan dan pertanyaan
y = Total skor
Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient
dengan rumus sebagai berikut:24
ݎ௫(௬ିଵ) = ݎ௫௬ܵ௬− ௫ܵටܵ ௬ଶ+ ௫ܵଶ− 2ݎ௫௬൫ܵ௬൯( ௫ܵ)
Keterangan:
ݔ௜ = nilai jawaban responden pada butir / item soal ke-݅
ݕ௜ = nilai total responden ke-݅
ݎ௫௬ = nilai koefisien korelasi pada butir / item soal ke- s݅ebelum 
                                                            
22 Ibid, h.177.
23 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Op.Cit, h.159.
24 Novalia dan Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Lampung: AURA, 
2014), h.38.
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                    	  dikoreksi
௬ܵ = standar deviasi total
௫ܵ = standar deviasi butir / item soal ke-݅
ݎ௫(௬ିଵ) = corrected item-total correlation coefficient
Nilai ݎ௫(௬ିଵ) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
ݎ௧௔௕௘௟= ݎ(௔,௡ିଶ). Jika ݎ௫(௬ିଵ) ≥ ݎ௧௔௕௘௟, maka instrumen valid. Pada 
penelitian ini jika ݎ௫(௬ିଵ) ≥ rtabel, maka instrumen soal tes kemampuan 
berpikir kreatif dikatakan valid.
b. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika 
pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas 
adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya.25 Tes yang digunakan 
berbentuk uraian, maka untuk menentukan reliabilitas adalah 
menggunakan rumus cronbach alpha, yaitu:
r11 = ( ௞௞	ିଵ)(1− ∑ௌ೔మௌ೟మ)
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item / butir soal
∑ ௜ܵଶ = Jumlah seluruh varians masing-masing soal 
௧ܵଶ = Varians total 
                                                            
25 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.39.
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Nilai koefisien alpha (ݎ) akan dibandingkan dengan koefisien 
korelasi tabel ݎ௧௔௕௘௟	= ݎ(ఈ,௡ିଶ). Jika ݎଵଵ		> 	ݎ௧௔௕௘௟	, maka instrumen 
reliabel.
c. Uji Tingkat Kesukaran
Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan-
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas 
yang memadai. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau 
kempuan peserta didik dalam ammenjawabnya, bukan dilihat dari sudut 
guru sebagai pembuat soal.26 Tingkat kesukaran butir tes dapat dicari 
dengan menggunakan rumus berikut.27
ܫ= 	ܤܬ
Keterangan:
ܫ = Indeks kesukaran untuk setiap butir soal
ܤ = Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal
ܬ = Banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada soal yang 
dimaksudkan
Kriteria indeks kesulitan soal adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
Indeks Kesukaran Kategori
0.00 – 0.30 Sukar
0.31 – 0.70 Sedang
0.71 – 1.00 Mudah
Sumber: Novalia dan Muhamad Syazali, Olah data penelitian Pendidikan




Lebih lanjut Anas Sudijono menyatakan bahwa “butir-butir 
instrumen tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir instrumen 
yang baik apabila butir-butir instrumen tersebut tidak terlalu sukar dan 
tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah 
sedang atau cukup”.28 Dalam penelitian ini mempunyai indeks kesukaran 
sedang dan sukar.
d. Uji Daya Beda
Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal – soal tes dari 
segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan peserta didik yang 
termasuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau 
tinggi prestasinya.29 Daya pembeda dapat diketahui melalui atau dengan 
melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi item, dengan 
menggunakan rumus seperti berikut:
DB = PT – PR
Keterangan:
DB = Daya Beda
PT = Proporsi kelompok tinggi
PR = Proporsi kelompok rendah
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisi daya pembeda 
butir tes adalah sebagai berikut:
                                                            
28 Anas Sudijono, Op.Cit, h.370.
29 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.49.
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1. Mengurutkan jawaban peserta didik mulai dari yang tertinggi samapi 
yang terendah.
2. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah.
3. Menghitung proporsi kelompok atas dan bawah dengan rumus, 
ܲ =ܶ 	௉஺௃஺	݀ܽ 	݊ܲ=ܴ 	 ௉஻௃஻
4. Menghitung daya beda dengan rumus yang telah ditentukan.
Secara terperinci tentang penafsiran daya beda butir soal dapat 
diperhatikan sebagai berikut.
Tabel 3.6
Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen
Daya Pembeda (DP) Klasifikasi
0.70 – 1.00 Baik Sekali
0.40 – 0.69 Baik
0.20 – 0.39 Cukup
0.00 – 0.19 Jelek
< 0.00 Jelek Sekali
Sumber: Novalia dan Muhammad Syajali, Olah Data Penelitian 
Pendidikan
Para pakar di bidang evaluasi pendidikan lebih banyak 
menggunakan persentase sebesar 27% dari testee yang termasuk dalam 
kelompok atas dan 27% lainnya diambilkan dari testee yang termasuk 
dalam kelompok bawah. Hal ini disebabkan karena berdasarkan bukti –
bukti empirik pengambilan subyek sebanyak 27% testee kelompok atas 
dan 27% testee kelompok bawah itu telah menunjukkan kesensitifannya, 
atau dengan kata lain cukup dapat diandalkan.30 Dalam penelitian ini 
menggunakan daya pembeda soal dengan kriteria baik, cukup dan jelek.
                                                            
30 Anas Sudijono, Op.Cit, h.387.
57
2. Angket Curiosity Belajar
Angket yang digunakan berupa pilihan jawaban ya dan tidak. 
Angket ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Angket ini 
terdiri atas respon peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Sebelum 
angket dibuat terlebih dahulu disiapkan kisi-kisi instrumen yang terdiri 
dari indikator-indikator dari curiosity belajar matematika. Langkah 
selanjutnya yaitu angket disusun dalam bentuk check list (√	) dengan 
menyediakan dua alternatif jawaban dan peserta didik hanya diminta untuk 
memberikan satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat peserta 
didik. Pernyataan-pernyataan yang diberikan bersifat tertutup, mengenai 
pendapat peserta didik yang terdiri dari pernyataan-pernyataan positif dan 
negatif.31 Pertanyaan dari angket diberi skor sebagai berikut:
Tabel 3.7
Kriteria Penskoran Angket Curiosity Belajar  Peserta Didik
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Ya 1 0
Tidak 0 1
Kriteria penskoran di atas memiliki skala 1-4, sehingga skor yang 
diperoleh masih berupa skor mentah. Skor mentah yang diperoleh tersebut 
ditransformasikan menjadi nilai dengan skala 1-100 dengan menggunakan 
aturan sebagai berikut:32           
                             ݈ܰ݅ ܽ݅= 	 ௌ௞௢௥	ெ ௘௡௧௔௛ௌ௞௢௥	ெ ௔௞௦௜௠ ௨௠ 	ூௗ௘௔௟	ݔ	100
                                                            
31 Sugiyono, Op.Cit, h.134-135.
32 Anas Sudijono, Op.Cit, h.318.
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Instrumen angket yang baik harus memiliki nilai validitas dan 
reliabilitas tertentu. Sebelum instrumen angket curiosity belajar 
matematika digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada peserta 
didik diluar kelas ekperimen dan kelas kontrol yaitu pada kelas VI A MI 
Terpadu Sukarame Bandar Lampung dengan 30 pernyataan angket yang 
disusun berdasarkan indikator curiosity belajar yang sudah di validasi. Uji 
coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen angket.
a. Uji Validitas Angket
Validitas angket berhubungan dengan ketepatan terhadap apa yang 
mesti diukur oleh angket dan seberapa cermat angket melakukan 
pengukurannya atau dengan kata lain validitas angket berhubungan dengan 
ketepatan angket tersebut terhadap konsep yang akan diukur, sehingga 
betul-betul bisa mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 
angket curiosity belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas isi dan uji validitas konstruk yaitu sebagai berikut:
1) Uji Validitas Isi
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas isi untuk menentukan 
mutu instrumen angket mempunyai validitas isi yang tinggi dalam 
penelitian yang dilakukan adalah melalui penilaian yang dilakukan oleh 
para pakar (experts judgment) yang ahli dalam bidangnya. Peneliti
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menggunakan tiga validator yang terdiri dari satu guru bidang studi, dan 
dua dosen PGMI.
Dosen PGMI bidang bahasa sebagai validator untuk melihat isi 
instrumen angket sudah sesuai dengan bahasa yang seharusnya dalam 
matematika, dosen PGMI bidang matematika sebagai validator untuk 
mengetahui instrumen angket sudah sesuai dengan indikator curiosity
belajar matematika yang akan diujikan sedangkan fungsi validator dari 
guru matematika kelas V adalah untuk melihat instrumen angket sesuai 
dengan apa yang biasanya dialami peserta didik di MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
2) Uji Validitas Konstruk
Sebuah tes dikatakan valid jika skor-skor pada butir tes yang 
bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor 
totalnya, atau dengan bahasa statistik yaitu ada korelasi positif yang 
signifikan antara skor tiap butir  tes dengan skor totalnya.33
Adapun penggunaan validitas konstruk dapat dihitung dengan 





rxy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
                                                            
33 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 177.
34 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Op.Cit, h.159.
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n = Banyak Subjek
x = Skor butir soal atau skor item pernyataan dan pertanyaan
y = Total skor
Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient
dengan rumus sebagai berikut:35
ݎ௫(௬ିଵ) = ݎ௫௬ܵ௬− ௫ܵටܵ ௬ଶ+ ௫ܵଶ− 2ݎ௫௬൫ܵ௬൯( ௫ܵ)
Keterangan:
ݔ௜  = nilai jawaban responden pada butir / item soal ke-݅
ݕ௜ = nilai total responden ke-݅
ݎ௫௬ = nilai koefisien korelasi pada butir / item soal ke- s݅ebelum 
dikoreksi
௬ܵ = standar deviasi total
௫ܵ = standar deviasi butir / item soal ke-݅
ݎ௫(௬ିଵ) = corrected item-total correlation coefficient
Nilai ݎ௫(௬ିଵ) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
ݎ௧௔௕௘௟= ݎ(௔,௡ିଶ). Jika ݎ௫(௬ିଵ) ≥ ݎ௧௔௕௘௟, maka instrumen valid. Pada 
penelitian ini jika ݎ௫(௬ିଵ) ≥ rtabel, maka instrumen angket kemandirian 
belajar dikatakan valid.
                                                            
35 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.38.
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b. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika 
pengukurannya konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas 
adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya.36
Tes yang digunakan berbentuk uraian, maka untuk menentukan 
reliabilitas adalah menggunakan rumus cronbach alpha, yaitu: 
r11 = ( ௞௞	ିଵ)(1− ∑ௌ೔మௌ೟మ)
Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item / butir soal
∑ ௜ܵଶ = Jumlah seluruh varians masing-masing soal
௧ܵଶ = Varians total 
Nilai koefisien alpha (ݎ) akan dibandingkan dengan koefisien 
korelasi tabel ݎ௧௔௕௘௟	= ݎ(ఈ,௡ିଶ). Jika ݎଵଵ		> 	ݎ௧௔௕௘௟	, maka instrumen 
reliabel.
                                                            
36 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.39.
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
Teknik analisis data tes kemampuan berpikir kreatif matematis ini 
di uji dengan menggunakan uji statistik, sebelum analisis data dilakukan 
skor mentah yang telah diperoleh, akan diubah terlebih dahulu kedalam 
bentuk nilai dengan cara:37
                         ݈ܰ݅ ܽ݅= 	 ௌ௞௢௥	ெ ௘௡௧௔௛ௌ௞௢௥	ெ ௔௞௦௜௠ ௨௠ 	ூௗ௘௔௟	ݔ	100
Uji prasyarat yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Populasi
Uji normalitas populasi digunakan untuk memeriksa keabsahan 
sampel, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas digunakan uji lilliefors.38 Rumus Uji lilliefors sebagai 
berikut : 39
Lhitung = ݉ܽݔ|ܨ(ݖ௜)− (ܵݖ௜)|, ܮ௧௔௕௘௟= 	ܮ(ఈ,௡)
1) Dengan hipotesis :
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
2) Taraf Signifikansi
(ߙ) = 0,05
Xi     = skor responden
                                                            
37 Anas Sudijono, Op.Cit, h.318.
38 Nar Herhyanto, Statistika Pendidikan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), 
h.8.18.
39 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.53.
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Langkah – langkah uji Liliefors:40
a) Mengurutkan data
b) Menentukan frekuensi masing – masing data
c) Menentukan frekuensi kumulatif
d) Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙ , dengan 
̅ݔ= 	 ∑ݔ௜݊ , =ܵ 	ඨ∑(ݔ௜− 	 ̅ݔ)ଶ−݊ 1
e) Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z
f) Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡
g) Menentukan nilai L =  |ܨ(ݖ௜)− (ܵݖ௜)|
h) Menentukan nilai Lhitung = ܯܽݔ|ܨ(ݖ௜)− (ܵݖ௜)|
i) Menentukan nilai Ltabel =  ܮ(ఈ,௡), terdapat di Lampiran
j) Membandingkan Lhitung dan Ltabel
k) Membuat kesimpulan, jika Lhitung  ≤  Ltabel, maka ܪ଴diterima
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak.41 Rumus uji 
Bartlett sebagai berikut:42
			 ௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ = ln(10)൜ܤ−෍ ݀ 	݇ܮ݋݃ܵଶ௞௜ୀଵ ൠ
		 ௧ࣲ௔௕௘௟ଶ = (ࣲఈ,௞ିଵ)ଶ
                                                            
40 Ibid, h.53-54.
41 Nar Herhyanto, Op.Cit, h.8.22.
42 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.54.
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1) Hipotesis yang diuji adalah : 
H0 = ߪଵ	ଶ= ߪଵ	ଶ= ... = ߪ௞ଶ(populasi-populai homogen)




Langkah – langkah uji Barlett:43
a) Tentukan varians masing – masing kelompok data. Rumus varians 
ݏଶ= ∑ (ݔ௜− ̅ݔ)ଶ௡௜ୀଵ−݊ 1
b) Tentukan varians gabungan dengan rumus ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫ௗ௞	.		ௌ೔మ൯೙೔సభ∑ௗ௞
dimana ݀ =݇ −݊ 1
c) Tentukan nilai uji bartlett dengan rumus ܤ= ൫∑ ݀݇௞௜ୀ௞ ൯ܮ݋݃	ܵଶ݃ ܾܽ
d) Tentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus ௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ =ln(10)൛ܤ− ∑ ݀ 	݇ܮ݋݃ܵଶ௞௜ୀଵ ൟ	
e) Tentukan nilai ௧ࣲ௔௕௘௟ଶ = (ࣲఈ,௞ିଵ)ଶ
f) Bandingkan ௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ dengan ௧ࣲ௔௕௘௟ଶ
g) Membuat kesimpulan, jika ௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ ≤ ௧ࣲ௔௕௘௟ଶ , maka ܪ଴diterima.




Pada penelitian uji prasyarat analisis sudah terpenuhi, yaitu uji 
normalitas populasi berasal dari sampel berdistribusi normal dan uji 
homogenitas berasal dari variansi-variansi sama (homogen), penelitian 
dilanjutkan dengan menggunakan uji parametik. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama.
a. Anava Dua Jalan
Anava dua jalan di gunakan untuk menguji hipotesis yang 
membandingkan perbedaan rata-rata dari sampel yang independen 
dengan melibatkan dua faktor atau lebih.44 Analisis data menggunakan 
teknik anava dua jalan dengan sel tak sama. Yang dimaksud dengan sel 
tak sama ialah bahwa frekuensi masing-masing sel tidak harus sama. 
Tujuan dari anava dua jalan adalah untuk menguji tingkat signifikansi 
efek satu variabel bebas terhadap dua variabel terikat. 
Model untuk data populasi pada analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama ialah:
Xijk = ߤ+ ߙ௜+ ߚ௝+ (ߙߚ)௜௝+ ߝ௜௝௞
Dengan:
Xijk = Data ( nilai) ke – k pada baris ke – i dan kolom ke - j
ߤ = Rata – rata dari seluruh data 
                        ߙ௜ = Efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2
                                                            
44 Erwan Agus Purwanto, Dyah Ratih Sulistyastuti, Op.Cit, h.176.
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   ߚ௝ = Efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 	1, 2, 3(ߙߚ)௜௝		 = Interaksi baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel	terikat
	ߝ௜௝௞	 = Deviasi data Xijk terhadap rata – rata populasi nya yang
berdistribusi normal
				  ݅      = 1 =Pembelajaran dengan strategi pembelajaran PQ4R
    2 =Pembelajaran dengan model pembelajaran Ekspositori 
j = 1  = Curiosity tinggi
   2  = Curiosity sedang
   3  = Curiosity rendah
Hipotesis dalam pengujian anava dua jalan dengan sel tak sama, yaitu:
1) H0A: ߙ௜      = 0 untuk setiap i = 1, 2 (tidak ada pengaruh antar baris  
                              terhadap variabel terikat)
H1A: ߙ௜      = Paling sedikit ada ߙ௜yang tidak nol (ada pengaruh              
                             antar baris terhadap variabel terikat)
2) H0B: ߚ௝         = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 (tidak ada perbedaan  
                                pengaruh antar kolom terhadap variabel terikat)
H1B: ߚ௝         = Paling sedikit ada yang tidak nol (ada perbedaan 
                              pengaruh antar kolom terhadap variabel terikat)
3) H0AB : (ߙߚ)௜௝			= 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 (tidak ada    
                                 pengaruh baris dan antar kolom terhadap variabel 
                                 terikat)
H0AB : (ߙߚ)௜௝= paling sedikit ada satu pasang (ߙߚ)௜௝(ada pengaruh 
                                 baris dan antar kolom terhadap variabel terikat)
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Komputasi
Pada analisis dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi-
notasi sebagai berikut:
௜݊௝    = Ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j)
= Banyaknya data amatan pada sel ij
= Frekuensi sel ij
ത݊௛ = Rataan harmonik frekuensi seluruh sel = ௣௤ඥ௡೔ೕ∑೔
N =  ∑ ௜݊௝௜,௝ =	Banyaknya seluruh data amatan
ܵ௜ܵ௝   = Jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij
    ∑ ௜ܺ௝௞ଶ – (∑௑೔ೕೖ)మ௡೔ೕ
	ܣܤపఫതതത = rataan pada sel ij
Ai =∑ ܣܤపఫതതത௝ : jumlah rataan pada baris ke-i
Bj = ∑ ܣܤపఫതതത௜ : jumlah rataan pada kolom ke-j
G = ∑ ܣܤపఫതതത௜,௝     : jumlah rataan semua sel
Tabel  3.8
Data Amatan, Rerata dan Jumlah Kuadrat Deviasi 































































Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1), (2), 
(3), (4), (5), sebagai berikut:
(1) = 
మீ
௣௤                                    (3) = ∑ ஺೔మ௤௜                (5) = ∑ ܣܤതത௜௝ଶ௜,௝
(2) = ∑ ܵ௜ܵ௝௜,௝                            (4) = ∑ ஻ೕమ௣௝
Terdapat lima jumlah kuadrat pada analisis variansi dua jalan sel tak sama. 
Berdasarkan sifat – sifat matematis tertentu dapat diturunkan formula –
formula untuk JKA, JKB, JKAB, JKG, dan JKT sebagai berikut :
JKA = ௛݊	തത	{	(3) − 	 (1)}
JKB = ௛݊	തത	{	(4)− 	 (1)}
JKAB = ௛݊	തത	{	(1) + (5)− 	 (3) − 	(4)}
JKG = (2)
JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG
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Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut adalah:
dkA = p - 1 dkT = N – 1
dkB = q – 1 dkG = N - pq
dkAB = (p - 1)( q - 1)
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 
diperoleh rataan kuadrat berikut:
RKB    = 
௃௄஻









Statistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama ini ialah :
a) Untuk H0A adalah FA = 
ோ௄஺
ோ௄ yீang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N – pq
b) Untuk H0B adalah Fb = 
ோ௄஻
ோ௄	ீyang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (q - 1) dan N-
pq
c) Untuk H0AB adalah Fab = 
ோ௄஺஻
ோ௄ீyang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p - 1)(q - 1) 
dan N – pq.
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Daerah Kritis
        Untuk masing – masing nilai F diatas, daerah kritisnya adalah :
a) Daerah kritik Fa adalah DK = { Fa | Fa > ܨఈ;௉ିଵ,			ேି௣௤} 
b) Daerah kritik Fb adalah DK =  { Fb | Fb > ܨఈ;௤ିଵ,			ேି௣௤}
c) Daerah kritik Fab adalah DK =  { Fab | Fab > ܨఈ;(௉ିଵ)(௤ିଵ),			ேି௣௤}
Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian, apabila nilai ܨ௛௜௧௨௡௚	> ்ܨ ௔௕௘௟		maka 
ܪ଴ditolak.45
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan
Sumber JK Dk RK Fobs
Fα
Baris (A) JKA p – 1 RKA Fa
F*
Kolom (B) JKB q – 1 RKB Fb
F*
Interaksi (AB) JKAB (p – 1 )(q – 1) RKAB Fab
F*
Galat JKG N – pq RKG -
-
Total JKT N – 1 - -
-
                                                            
45 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.87.
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b. Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe’
Metode Scheffe digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis 
variansi dua jalan karena hasil uji analisis variansi tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis nol ditolak. Uji komparasi ganda dengan metode 
Scheffe’ dilakukan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan 
kolom. Langkah – langkah yang ditempuh pada metode Scheffe’  ialah :    
1) Identifikasikan semua pasangan komparasi rerata yang ada.
2) Rumuskan hipotesis nol yang bersesuaian dengan komparasi tersebut.
3) Tentukan tingkat signifikansi ߙ. Tingkat signifikansi ߙ= 0,05.
4) Carilah nilai statistik uji F dengan menggunakan formula sebagai 
berikut:




Fi – j   =  nilai Fobs pada pembandingan ke-i dan perlakuan ke-jXഥ୧      =  rerata pada sampel ke-iXഥ௝       =  rerata pada sampel ke-j
RKG =  
ni       =  ukuran sampel  ke-i
nj       =  ukuran sampel ke-j
5) Tentukan daerah kritis dengan formula berikut : 
DK = {F│F > (q – 1) F஑; q – 1, N – pq}
rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan 
analisis variansi
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6) Tentukan keputusan uji untuk masing – masing komparasi ganda. 
7) Tentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada.
Jika data kenormalan dan homogenitas tidak terpenuhi penelitian 
akan menggunakan statistik non parametrik disebut juga statistik bebas 
sebaran. Statistik non parametrik yang digunakan dalam penelitian adalah
kruskal wallis. Uji kruskal Wallis adalah uji non-parametric yang 
digunakan untuk menguji k sampel independent bila datanya berbentuk 
ordinal. Uji kruskal Wallis juga bisa digunakan ketika asumsi anava 
tidak terpenuhi.46
                                                            
46 Novalia dan Muhamad Syazali, Op.Cit, h.129.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data 
Uji coba instrumen telah dilakukan di MIT Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung  tahun pelajaran 2018/2019. Instrumen dalam penelitian ini 
meliputi tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan angket curiosity belajar 
peserta didik. Hasil analisis data uji coba instrumen sebagai berikut:
1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Data hasil uji instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
diperoleh dengan melakukan uji coba tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang terdiri dari 10 butir soal uraian tentang tema peristiwa 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian dilakukan pada peserta didik di 
luar sampel penelitian yang sudah memperoleh materi pembelajaran 
tersebut. Uji coba dilakukan pada 21 peserta didik kelas VI A MIT 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019
pada Hari Selasa tanggal 07 Agustus 2018. Data hasil uji coba tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada Lampiran 9.
a. Uji Validitas Soal
Validitas instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas 
konstruk. Validator dalam pengujian soal-soal kemampuan berpikir 
kreatif matematis terdiri dari dua dosen PGMI dan satu guru 
matematika dari MIT Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
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Hasil validasi oleh ketiga validator, bahwa 10 butir soal uji coba 
sudah layak dan dapat digunakan untuk diuji cobakan. Uji coba diluar 
sampel penelitian dilakukan pada kelas VI MIT Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung. Selanjutnya instrumen yang telah 
divalidasikan kepada validator, dilakukan uji validitas konstruk seperti 
pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1
Uji Validitas Konstruk Soal 
No ࢘ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ ࢚࢘ࢇ࢈ࢋ࢒Kesimpulan
1 0,669 0,456 Valid
2 -0,317 0,456 Tidak Valid
3 0,584 0,456 Valid
4 0,460 0,456 Valid
5 0,471 0,456 Valid
6 0,586 0,456 Valid
7 0,546 0,456 Valid
8 0,760 0,456 Valid
9 0,229 0,456 Tidak Valid
10 0,080 0,456 Valid
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, diketahui bahwa dari 10 butir 
soal uraian menunjukkan bahwa terdapat butir soal yang termasuk 
dalam kriteria valid dan tidak valid. Butir soal yang valid 
karena	ݎ௛௜௧௨௡௚> ݎ௧௔௕௘௟adalah soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10. Soal 
tersebut akan diujikan sebagai tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Butir soal yang tidak valid karena ݎ௛௜௧௨௡௚< ݎ௧௔௕௘௟adalah 
soal nomor 2 dan 9, soal tersebut tidak diujikan dalam tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis. Adapun hasil perhitungan validitas butir soal 
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uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada 
Lampiran 10.
b. Uji Reliabilitas 
Analisis data selanjutnya adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas 
10 butir soal uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
diperoleh nilai ݎଵଵ= 0,806 dengan nilai ݎ௧௔௕௘௟	= 0,456. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ݎଵଵ≥ݎ௧௔௕௘௟yaitu 0,806
≥ 0,456 sehingga instrumen uji coba tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis tersebut reliabel. Adapun hasil perhitungan reliabilitas uji 
coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dapat 
dilihat pada Lampiran 11.
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Analisis uji tingkat kesukaran soal pada soal uji coba tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki kriteria soal yang 
termasuk mudah, sedang, dan sukar. Adapun hasil analisis uji tingkat 
kesukaran soal uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2
Uji Tingkat Kesukaran Soal












Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, hasil analisis uji tingkat 
kesukaran soal menunjukkan bahwa dari 10 butir soal yang diuji
cobakan tergolong dalam  kategori sukar, sedang dan mudah. Soal yang 
termasuk kategori sukar adalah soal nomor 9, sedangkan soal yang 
termasuk kategori sedang adalah soal nomor 1, 3, 7, 8 dan soal yang 
termasuk kategori mudah adalah soal nomor 2, 4, 5, 6, 10. Adapun hasil 
perhitungan tingkat kesukaran butir soal uji coba tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 12.
d. Uji Daya Beda
Analisis selanjutnya adalah analisis uji daya beda. Klasifikasi 
uji daya beda pada uji coba soal tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis terdiri dari kriteria jelek, cukup, dan baik Hasil analisis uji 
daya beda pada soal uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3
Uji Daya Beda Soal
No. Item DP Keterangan
1 0,542 Baik










Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, hasil perhitungan daya beda 
soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada tabel tersebut 
menunjukan bahwa terdapat 1 butir soal yang mempunyai kriteria daya 
beda sangat jelek yaitu butir soal nomor 2, 1 butir soal mempunyai 
kriteria daya beda jelek yaitu butir soal nomor 9, 2 butir soal 
mempunyai kriteria daya beda baik yaitu butir soal nomor 1, 10, 
sedangkan 6 butir soal mempunyai kriteria daya beda cukup yaitu butir 
soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8. Hasil perhitungan daya beda soal uji coba tes
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dapat dilihat pada 
Lampiran 13.
e. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis
Berdasarkan hasil perhitungan validitas konstruk, reliabilitas,
uji tingkat kesukaran soal, dan daya daya beda soal dapat dijelaskan 
pada Tabel 4.4 kesimpulan sebagai berikut:
Tabel 4.4



















3 Valid Sedang Cukup Digunakan
4 Valid Mudah Cukup Digunakan
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5 Valid Mudah Cukup Digunakan
6 Valid Mudah Cukup Digunakan
7 Valid Sedang Cukup Digunakan




sukar Jelek Tidak 
Digunakan
10 Valid Mudah Baik Digunakan
Berdasarkan Tabel 4.4 perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran soal, dan daya beda soal, maka 10 soal yang telah diuji 
cobakan peneliti mengambil 8 butir soal yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, dan 10. Soal – soal yang sudah diuji cobakan tersebut digunakan 
untuk pengambilan data nilai kemampuan berpikir kreatif matematis
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Angket Curiosity Belajar
Angket kemandirian belajar diuji cobakan pada peserta didik diluar 
sampel penelitian. Uji coba dilakukan pada 21 peserta didik kelas VI A MIT 
Muhammadiyah Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 pada hari 
Selasa tanggal 07 Agustus 2018. Angket curiosity belajar terdiri dari 30
butir angket. Data hasil uji coba angket curiosity belajar dapat dilihat pada 
Lampiran 15.
a. Uji Validitas Angket
Validitas instrumen angket curiosity belajar pada penelitian ini 
menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validator dalam 
pengujian angket curiosity belajar terdiri dari 2 dosen PGMI dan satu 
guru matematika dari MIT Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
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Hasil validasi oleh ketiga validator, bahwa 30 butir angket uji 
coba sudah layak dan dapat digunakan untuk diuji cobakan. Uji coba
diluar sampel penelitian dilakukan pada kelas VI A MIT Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung. Selanjutnya instrumen angket yang telah 
divalidasikan kepada validator, dilakukan uji validitas konstruk seperti 
pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5
Uji Validitas Konstruk Angket Curiosity Belajar
No ࢘ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ ࢚࢘ࢇ࢈ࢋ࢒ Kesimpulan
1 0,425 0,456 Tidak Valid
2 0,337 0,456 Tidak Valid
3 0,018 0,456 Tidak Valid
4 0,479 0,456 Valid
5 0,473 0,456 Valid
6 0,398 0,456 Tidak Valid
7 0,621 0,456 Valid
8 0,458 0,456 Valid
9 0,595 0,456 Valid
10 0,541 0,456 Valid
11 0,703 0,456 Valid
12 0,447 0,456 Tidak Valid
13 0,340 0,456 Tidak Valid
14 0,550 0,456 Valid
15 0,557 0,456 Valid
16 0,418 0,456 Tidak Valid
17 0,421 0,456 Tidak Valid
18 0,191 0,456 Tidak Valid
19 0,432 0,456 Tidak Valid
20 0,580 0,456 Valid
21 0,464 0,456 Valid
22 0,428 0,456 Tidak Valid
23 0,351 0,456 Tidak Valid
24 0,310 0,456 Tidak Valid
25 0,580 0,456 Valid
26 0,031 0,456 Tidak Valid
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27 0,536 0,456 Valid
28 0,580 0,456 Valid
29 -1,000 0,456 Tidak Valid
30 0,355 0,456 Tidak Valid
Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut, diketahui bahwa dari 30 butir 
angket kemandirian belajar menunjukkan bahwa terdapat butir angket 
yang termasuk dalam kriteria valid dan tidak valid. Butir angket yang 
valid karena	ݎ௛௜௧௨௡௚> ݎ௧௔௕௘௟adalah angket nomor 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 
14, 15, 20, 21, 25, 27, dan 28 angket tersebut akan diujikan sebagai 
angket curiosity belajar peserta didik. Butir angket yang tidak valid 
karena ݎ௛௜௧௨௡௚< ݎ௧௔௕௘௟adalah angket nomor 1, 2, 3, 6, 12, 13, 16, 17, 18, 
19, 22, 23, 24, 26, 29 dan 30 angket tersebut tidak diujikan dalam angket
curiosity belajar peserta didik. Adapun hasil perhitungan validitas butir 
angket curiosity belajar dapat dilihat pada Lampiran 16.
b. Uji Reliabilitas 
Hasil perhitungan selanjutnya adalah uji reliabilitas. Uji 
reliabilitas 30 butir angket curiosity belajar peserta didik diperoleh nilai 
ݎଵଵ= 0,889  dengan nilai ݎ௧௔௕௘௟		= 0,456. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa ݎଵଵ≥ ݎ௧௔௕௘௟		yaitu 0,889 ≥ 0,456 sehingga 
instrumen uji coba angket curiosity belajar tersebut reliabel. Adapun 
hasil perhitungan reliabilitas uji coba angket curiosity belajar peserta 
didik dapat dilihat pada Lampiran 17.
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c. Kesimpulan Hasil Uji Coba Angket Curiosity Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas 30 butir 
angket kemandirian belajar diperoleh 14 butir angket curiosity belajar
yang valid dan reliabel. Angket curiosity belajar yang digunakan yaitu 
angket nomor 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 20, 21, 25, 27, dan 28. Angket -
angket yang sudah diuji cobakan tersebut digunakan untuk pengambilan 
data nilai angket curiosity belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.
3. Deskripsi Data Amatan
Peneliti melakukan pembelajaran di kelas eksperimen sebanyak 7
kali yang dilaksanakan pada tanggal 13, 14, 20, 21, 27, 28 Agustus dan 03
September 2018 dan pembelajaran di kelas kontrol pada tanggal 10, 16, 23, 
24, 30, 31 Agustus dan 06 September 2018, sebelum melakukan 
pembelajaran di kelas peneliti memberikan angket curiosity belajar kepada 
peserta didik yaitu pada tanggal 13 Agustus 2018 di kelas eksperimen dan 
pada tanggal 10 Agustus 2018 di kelas kontrol.
Pengambilan data kemampuan berpikir kreatif matematis dilakukan 
setelah pembelajaran matematika selesai yaitu pada tanggal 03 September
2018 pada kelas eksperimen dan pada tanggal 06 September 2018 pada 
kelas kontrol. Perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran.
a. Data Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Data hasil nilai kemampuan berpikir kreatif matematis (posttes) 
sudah di peroleh selanjutnya menghitung data hasil nilai kemampuan 
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berpikir kreatif matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
analisis data amatan nilai kemampuan berpikir kreatif matematis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:
   Tabel 4.6
        Data Amatan Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
     Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol




Kelompokതܺ Me Mo Jk S
Eksperimen 91 50 72,56 75 81 41 11,000
Kontrol 91 50 67,12 69 72 41 10,231
Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut, diketahui bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
memiliki തܺ  = 72,56, dan kelas kontrol memiliki തܺ	 = 67,12. Kelas 
ekperimen memiliki rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil nilai dan perhitungan data 
amatan kemampuan berpikir kreatif matematis tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran 25.
b. Data Nilai Angket Curiosity Belajar
Data hasil nilai angket curiosity belajar (posttes) sudah diperoleh
selanjutnya menghitung data hasil nilai angket curiosity belajar. Hasil 
analisis data amatan nilai angket curiosity belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:
83
Tabel 4.7
Data Amatan Nilai Angket Curiosity Belajar 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol




Kelompokതܺ ܯ௘ ܯ௢ ܬ ܵ
Eksperimen 100 36 67,84 71 79 64 20,996
Kontrol 93 21 58,62 54 50 72 23,374
Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut, diketahui bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata kemandirian belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen തܺ= 67,84 dan pada 
kelas kontrol തܺ = 58,62.  Kelas ekperimen memiliki rata-rata 
kemandirian belajar yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil Nilai dan 
perhitungan data amatan angket curiosity belajar tersebut dapat dilihat 
pada Lampiran 26.
4. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas 
1) Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Uji normalitas sudah dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil analisis data uji normalitas kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
              Tabel 4.8
                  Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
No. Kelas ࡸࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ ࡸ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒ Kesimpulan
1 Eksperimen 0,101 0,173 H0 diterima
2 Kontrol 0,094 0,191 H0 diterima
Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut, diperoleh hasil perhitungan 
pada kelas eksperimen yaitu ܮ௛௜௧௨௡௚= 0,101 dengan ܮ௧௔௕௘௟= 0,173. 
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Perhitungan pada kelas kontrol yaitu ܮ௛௜௧௨௡௚= 0,094 dengan	ܮ௧௔௕௘௟	= 
0,191. Dari hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tersebut terlihat bahwa ܮ௛௜௧௨௡௚≤ ܮ௧௔௕௘௟yang 
berarti H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol merupakan sampel yang berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 27 dan 28.
2) Uji Normalitas Curiosity Belajar
Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil analisis data uji normalitas curiosity belajar peserta 
didik dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9
Uji Normalitas Curiosity Belajar
No. Kelas ࡸࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ ࡸ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒ Kesimpulan
1 Eksperimen 0,163 0,173 H0 diterima
2 Kontrol 0,144 0,191 H0 diterima
Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut, diperoleh hasil perhitungan 
pada kelas eksperimen yaitu ܮ௛௜௧௨௡௚= 0,163, dengan ܮ௧௔௕௘௟= 0,173. 
Perhitungan pada kelas kontrol yaitu ܮ௛௜௧௨௡௚= 0,144, dengan 
ܮ௧௔௕௘௟	= 0,191. Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa ܮ௛௜௧௨௡௚
≤ ܮ௧௔௕௘௟  yang berarti H0 diterima. Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol merupakan sampel yang berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas curiosity
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belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 31 dan 32.  
3) Uji Normalitas Curiosity Belajar Tinggi, Sedang dan Rendah
Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada analisis uji normalitas curiosity belajar sudah 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah.  Hasil analisis data uji normalitas curiosity belajar tinggi, 
sedang dan rendah  peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.10
berikut:
Tabel 4.10















0,204 0,262 H0 diterima
Uji normalitas dilakukan pada curiosity belajar tinggi peserta 
didik. Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut, diperoleh hasil perhitungan 
curiosity belajar tinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 
	ܮ௛௜௧௨௡௚	= 0,193, dengan ܮ௧௔௕௘௟= 0,262. Uji normalitas kedua 
dilakukan pada curiosity belajar sedang peserta didik. Hasil 
perhitungan curiosity belajar sedang pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yaitu ܮ௛௜௧௨௡௚= 0,076, dengan	ܮ௧௔௕௘௟	= 0,156. Uji 
normalitas ketiga dilakukan pada curiosity belajar rendah peserta 
didik. Hasil perhitungan curiosity belajar rendah pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol yaitu ܮ௛௜௧௨௡௚= 0,204, dengan ܮ௧௔௕௘௟	= 
0,262. 
Dari hasil ketiga perhitungan tersebut terlihat bahwa Lhitung ≤
Ltabel  yang berarti H0 diterima. Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas curiosity belajar tinggi, sedang dan rendah tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan 
sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan uji normalitas curiosity belajar tinggi, sedang dan 
rendah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 33, 34 dan 35.
b. Uji Homogenitas
Pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas. Hasil analisis data
uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
berikut:
1) Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas telah dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil analisis data uji homogenitas kemampuan 
berpikir kreatif matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 4.11 berikut:
87
    Tabel 4.11
             Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Uji Homogenitas KBKM
Kelompok N Si² dk dk.Si² logSi² dk.LogSi²
Kontrol 25 104,67 24 2511,988 2,020 48,475
Eksperimen 26 121,01 25 3025,167 2,083 52,070





Kesimpulan  :  χ2hitung  < χ2tabel maka H0 diterima, artinya kedua data 
homogen
    
Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh bahwa hasil analisis data uji 
homogenitas kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh χhitung2 	= 
0,129 dengan χtabel2 = 3,481. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
terlihat bahwa χhitung2 ≤ χtabel2 maka, H0 diterima, artinya kedua sampel 
berasal dari populasi yang sama (homogen). Hasil perhitungan 
homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 29.
2) Uji Homogenitas Curiosity Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol
Uji homogenitas telah dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil analisis data uji homogenitas curiosity belajar 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12
Uji Homogenitas Curiosity Belajar
Uji Homogenitas Curiosity Belajar
Kelompok N Si² dk dk.Si² logSi² dk.LogSi²
Kontrol 26 546,326 25 13658,154 2,737 68,436
Eksperimen 25 439,557 24 10549,360 2,643 63,432





Kesimpulan  :  χ2hitung  < χ2tabel maka H0 diterima, artinya kedua             
data homogen
     
Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh bahwa hasil pengujian uji 
homogenitas curiosity belajar diperoleh χhitung2 	= 0,289 dengan χtabel2 = 
3,481. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa χhitung2 ≤ χtabel2
maka, H0 diterima artinya kedua sampel berasal dari populasi yang 
sama (homogen). Hasil perhitungan data homogenitas selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 36.
3) Uji Homogenitas Curiosity Belajar Tinggi, Sedang dan Rendah
Uji homogenitas dilakukan pada curiosity belajar dengan 
membagi kategori tinggi, sedang dan rendah pada sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data uji homogenitas 
curiosity belajar tinggi, sedang, dan rendah peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.13
         Uji Homogenitas Curiosity Belajar Tinggi, Sedang dan 
Rendah
Uji Homogenitas Curoisity Belajar  Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelompok N Si² Dk dk.Si² logSi² dk.LogSi²
Tinggi 10 102,056 9 918,500 2,009 18,080
Sedang 31 118,699 30 3560,968 2,074 62,233
Rendah 10 133,433 9 1200,900 2,125 19,127






Kesimpulan  :  χ2  hitung  < χ2  tabel maka H0 diterima, artinya  kedua 
                        data Homogen
Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh bahwa hasil analisis data 
uji homogenitas curiosity belajar tinggi, sedang dan rendah diperoleh 
χhitung2 	= 0,162 dengan χtabel2 = 5,991. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut terlihat bahwa χhitung2 ≤ χtabel2 maka, H0 diterima, artinya 
ketiga sampel dengan kategori tinggi, sedang dan rendah berasal dari 
populasi yang sama (homogen). Hasil perhitungan homogenitas 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 37.
5. Hipotesis Statistik
a. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
     Uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dilakukan setelah 
uji normalitas dan homogenitas pada sampel berdistribusi normal dan 
homogen. Hasil analisis data pada uji analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dapat dilihat pada Tabel 4.14 sebagai berikut :
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Tabel 4.14
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Sumber JK dk RK Fobs Fα P
Strategi
Pembelajaran(A)
441,964 1 441,964 4,326 4,057 < 0,05
Curiosity
Belajar(B)
905,631 2 452,816 4,432 3,204 < 0,05
Interaksi (AB) 34,751 2 13,376 0,170 3,204 > 0,05
Galat 5210,750 45 102,172
Total 6593,097 50
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada 
Tabel 4.14 dapat dilihat pada lampiran 38. Berdasarkan analisis variansi 
dua jalan sel tak sama diatas dapat disimpulkan bahwa :
1) H0A ditolak. Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan sel 
tak sama bahwa Fobs = 4,326 dan Fߙ= 4,057. Hal ini menunjukkan 
bahwa Fhitung > Ftabel sehingga Fa adalah DK = {F│F > 4,057}.
Dengan demikian, terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R
dengan strategi pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis.
2) H0B ditolak. Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan sel 
tak sama bahwa Fobs = 4,432 dan Fߙ= 3,204. Hal ini menunjukkan 
bahwa Fhitung > Ftabel sehingga Fb  adalah DK = {F│F > 3,204}.
Dengan demikian, terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R
terhadap curiosity belajar tinggi, curiosity belajar sedang dan 
curiosity belajar rendah peserta didik.
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3) H0AB diterima. Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan 
sel tak sama bahwa Fobs = 0,170 dan Fߙ = 3,204. Hal ini 
menunjukkan bahwa Fhitung <  Ftabel sehingga Fab  adalah DK = {F│F
< 3,204}. Dengan demikian, tidak terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran PQ4R dengan strategi pembelajaran ekspositori
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity belajar 
matematika.
b. Uji Komparasi Ganda Dengan Metode Scheffe’
Metode Scheffe digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis 
variansi dua jalan karena hasil dari analisis variansi dua jalan sel tak 
sama tersebut menunjukkan bahwa keputusan uji hipotesis nol ditolak. 
Hipotesis nol ditolak terjadi antar kolom yaitu H0B ditolak, maka tidak 
semua curiosity belajar tinggi, sedang dan rendah memberikan efek pada 
strategi pembelajaran PQ4R. Hasil ini menunjukkan pasti terdapat 
paling sedikit dua rerata yang tidak sama. Variabel curiosity belajar 
mempunyai tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, maka 
komparasi ganda perlu dilakukan untuk melihat yang secara signifikan 
memberikan rerata yang berbeda. Hasil uji analisis variansi dua jalan sel 
tak sama berasal dari rerata tiap sel dan rerata marginal dan akan 
diujikan dengan menggunakan metode scheffe’ . Analisis data komparasi 
ganda dengan metode scheffe’ dapat dilihat pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15
Komparasi Ganda metode scheffe’
Strategi Pembelajaran
Curiosity Belajar Rerata
Tinggi Sedang Rendah Marginal
PQ4R 79,500 71,333 68,833 73,222
Ekspositori 72,833 66,875 59,500 66,403
Rerata Marginal 76,167 69,104 64,167
Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, peneliti akan melakukan uji 
komparasi ganda antar kolom yaitu curiosity belajar tinggi, sedang dan 
rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji dilakukan dengan 
rerata marginal curiosity belajar tinggi (µ1 vs µ2), rerata marginal
curiosity belajar sedang (µ1 vs µ3 ), dan curiosity belajar rendah (µ2 vs 
µ3). Berikut disajikan analisis data komparasi ganda:
Tabel 4.16
Uji Komparasi Ganda 
No. Interaksi Fhitung Ftabel Kesimpulan 
1 µ1 vs µ2 3,691 6,409 H0 diterima
2 µ1 vs µ3 7,047 6,409 H0 ditolak
3 µ2 vs µ3 1,804 6,409 H0 diterima
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 39. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom pada 
Tabel 4.16 disimpulkan sebagai berikut:
1) H0 diterima. Interaksi µ1 vs µ2 menghasilkan Fhitung = 3,691 dan Ftabel 
= 6,409. Berdasarkan perhitungan tersebut Fhitung < Ftabel sehingga 
DK = {F│ F < 6,409}. Hasil uji komparasi ganda, tidak terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar 
tinggi dan curiosity belajar sedang peserta didik. Dengan demikian
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curiosity belajar tinggi dan curiosity belajar sedang memberi efek 
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2) H0 ditolak. Interaksi µ1 vs µ3 menghasilkan Fhitung = 7,047 dan Ftabel = 
6,409. Berdasarkan perhitungan tersebut Fhitung > Ftabel sehingga DK 
= {F│ F > 6,409}. Hasil uji komparasi ganda, terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar tinggi dan 
curiosity belajar rendah peserta didik. Dengan demikian, curiosity
belajar tinggi dan curiosity rendah memberi efek berbeda pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.
3) H0 diterima. Interaksi µ2 vs µ3 menghasilkan Fhitung = 1,804 dan Ftabel 
= 6,409. Berdasarkan perhitungan tersebut Fhitung < Ftabel sehingga 
DK = {F│ F  < 6,409}. Hasil uji komparasi ganda, tidak terdapat 
pengaruh pada peserta didik yang memiliki curiosity belajar sedang 
dan curiosity belajar rendah yang memperoleh strategi pembelajaran 
PQ4R dengan strategi pembelajaran ekspositori terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Dengan 
demikian, curiosity belajar sedang dan curiosity belajar rendah 
memberi efek sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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B. Pembahasan
Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data 
dari suatu percobaan. Pada penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan curiosity belajar peserta didik.
1. Analisis Hipotesis Pertama
Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Strategi pembelajaran PQ4R merupakan bagian dari strategi elaborasi yang 
membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang, melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara 
informasi yang baru dengan hal-hal yang diketahui pada langkah-langkah 
dalam strategi pembelajaran PQ4R. Strategi PQ4R dapat mengarahkan 
peserta didik kepada terciptanya lingkungan pembelajaran yang aktif, dan 
memproses informasi lebih dalam lagi. Strategi PQ4R disebut juga strategi 
membaca karena didalam langkah-langkahnya terdapat perintah untuk 
membaca dan mendalami topik yang dibacanya. Kegiatan membaca selintas, 
membuat pertanyaan, membaca, memahami informasi, mengingat kembali, 
meninjau ulang yang dilakukan peserta didik dapat melatih aspek 
kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan 
kebaruan.
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran 
yang berpusat pada pendidik. Peserta didik juga hanya menyimak dan 
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mencatat apa yang disampaikan oleh pendidik. Pendidik dalam 
penyampaian materi secara terstruktur agar dapat dikuasai peserta didik 
dengan baik. Strategi pembelajaran ekspositori dimulai dengan pendidik
menerangkan materi pelajaran selanjutnya latihan soal dan diakhiri dengan 
tanya jawab. Strategi pembelajaran ekspositori, peserta didik hanya 
menyimak dan mencatat apa yang disampaikan oleh pendidik. Jadi, strategi 
pembelajaran ekspositori merupakan penyampaian materi oleh pendidik
secara verbal kepada peserta didik dengan tujuan peserta didik dapat 
menguasai materi pelajaran. 
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, peserta didik akan 
berkembang kemampuan berpikir kreatifnya dengan diajar menggunakan 
strategi pembelajaran PQ4R jika dibandingkan menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori. Hal ini sesuai hasil penelitian bahwa strategi
pembelajaran PQ4R lebih baik terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran ekspositori. Strategi pembelajaran PQ4R melatih 
peserta didik untuk aktif, saling mendiskusikan hasil pemikiran kreatifnya 
dan terangsang untuk teliti dalam menjawab soal matematika sehingga, 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dapat optimal. 
Sedangkan peserta didik yang memperoleh strategi pembelajaran ekspositori 
hanya terfokus pada materi yang disampaikan oleh pendidik. Strategi
pembelajaran ekspositori ini juga pendidik mampu mengontrol sejauh mana 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik. akan tetapi, 
strategi pembelajaran ekspositori hanya baik jika digunakan pada peserta 
didik yang memiliki kemampuan mendengarkan dan menyimak yang baik. 
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2. Analisis Hipotesis Kedua
Terdapat pengaruh strategi PQ4R terhadap curiosity belajar tinggi, 
curiosity belajar sedang dan curiosity belajar rendah peserta didik. Rasa 
ingin tahu (curiosity) senantiasa akan memotivasi diri untuk terus mencari 
dan mengetahui hal-hal yang baru sehingga akan memperbanyak ilmu 
pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan belajar. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan membaca peserta didik dapat memenuhi rasa ingin tahu 
peserta didik terhadap hal-hal yang belum diketahuinya terkait ilmu 
pengetahuan terutama pada pembelajaran matematika.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan. Curiosity belajar yang 
tidak sesuai dengan teori tersebut terjadi karena beberapa faktor antara lain 
sebagian dari peserta didik yang mengisi angket curiosity belajar tidak 
sesuai dengan kepribadian dari peserta didik tersebut, seperti ketika mengisi 
angket peserta didik sedang letih dan kurang serius dalam mengisi angket.
Hal ini yang membuat pengelompokkan pada peserta didik tidak sesuai 
dengan teori dan hasil penelitian. Peserta didik dengan curiosity belajar 
tinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bisa saja sebenarnya adalah
peserta didik dengan curiosity belajar sedang begitupun sebaliknya. Akan 
tetapi, peserta didik dengan curiosity belajar tinggi dan curiosity rendah
memberi efek berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3. Analisis Hipotesis Ketiga
Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R dengan 
strategi pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan curiosity belajar matematika peserta didik. 
Secara teori dijelaskan bahwa, hal yang dapat mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif dan curiosity belajar pada peserta didik adalah 
strategi pembelajaran PQ4R. Peserta didik dengan curiosity belajar tinggi
sangat cocok jika menggunakan strategi pembelajaran PQ4R, akan tetapi 
tidak cocok untuk peserta didik dengan curiosity belajar rendah. Hal ini 
dikarenakan strategi pembelajaran PQ4R mengharuskan peserta didik aktif
dan teliti dalam berpikir dan menemukan ide-ide kreatif dalam proses 
pembelajaran dan menyelesaikan suatu persoalan matematika. Proses 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis pada peserta didik. Proses Pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran ekspositori membuat peserta didik lebih terkesan 
pasif karena peserta didik hanya menyimak dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan tersebut, peserta didik 
dengan rasa ingin tahu yang tinggi akan lebih mudah diterapkan strategi 
pembelajaran PQ4R daripada dengan strategi pembelajaran ekspositori, 
akan tetapi peserta didik dengan curiosity belajar rendah akan cenderung 
sulit untuk diterapkan strategi pembelajaran yang digunakan. Hasil 
penelitian yang sudah dilakukan peneliti dapat dijelaskan bahwa tidak 
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terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
dan curiosity belajar matematika peserta didik.
Ketidaksesuaian hasil penelitian juga karena ada beberapa faktor 
antara lain kondisi lingkungan belajar kurang mendukung dalam proses 
pembelajaran seperti ruang belajar yang panas sehingga mengganggu 
konsentrasi peserta didik, buku paket matematika yang diberikan oleh 
sekolah hanya dapat digunaan dilingkungan sekolah saja dan peserta didik 
yang sering meninggalkan kelas dengan alasan ke toilet dan kegiatan 
ekstrakulikuler mengakibatkan ketinggalan materi pelajaran. Oleh 






Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R dengan stretegi 
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis.
2. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar  
tinggi, curiosity belajar sedang dan curiosity belajar rendah peserta didik.
3. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R dengan 
strategi pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan curiosity belajar matematika peserta didik. Interaksi hanya 
berpengaruh pada strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis sedangkan curiosity belajar tidak terdapat 
interaksi terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.
B. Saran
1. Pendidik sebaiknya dapat memotivasi serta menumbuhkan ide-ide 
berpikir kreatifnya dalam memecahkan masalah matematika, karena 
tanpa kemampuan berpikir kreatif yang memadai yang dimiliki peserta 
didik, maka kemungkinan besar peserta didik tidak mampu memecahkan 
masalah (soal-soal matematika) dengan baik dan benar.
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2. Peneliti selanjutnya bisa melaksanakan penelitian serupa, tetapi dengan 
materi dan pendekatan yang berbeda untuk mendapatkan temuan yang 
lebih baik.
3. Peserta didik sebaiknya lebih banyak belajar dan sering mencoba 
mengerjakan soal-soal matematika, hal ini agar dapat melatih peserta 
didik menemukan jawaban atau ide-ide yang kreatif agar dapat 
menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik dan benar.
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NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN SOAL
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1. Adelia Putri Pratiwi P
2. Arkazullaq Kari L
3. Dika Saifullah R. L
4. Diox Della Rosi L
5. Erlangga Gali Ahsan L
6. Fadel Muhammad Ahsan L
7. Fauzan Arsana A. L
8. Harlaisyadee Putrika H. L
9. Larasati Pramudia P. P
10. M. Faturrahman L
11. M. Ihsan A. L
12. M. Raihan Sakha A. L
13. Meiza Saifana P
14. Nafinza Despani Palupi P
15. Rafi Herdinata L
16. Rania Nur Alia Adzra P
17. Raziqalya Wirawan L
18. Safia Majidah P
19. Sekar Rismawati P




NAMA RESPONDEN KELAS EKSPERIMEN
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1. Afgan Rahmat Syarif L
2. Ahmad Taurizal Armen L
3. Ahmad Syauki A L
4. Dhuha Arifin L
5. Fatih Ghifari Susanto L
6. Fatih Muhammad Habibi L
7. Fena Artamara P
8. Keisya Sofi Adelia Putri P
9. Layla Pujamgisa P
10. M. Alfatih Al Lampungi L
11. M. Alzam Akbar L
12. M. Atah Saputra Jaya L
13. M. Nouval Mumtaza L
14. M. Rafi Murtado L
15. M. Zibran Mahdy Nasution L
16. Nafisha Aulia P
17. Natasya Syafira R P
18. Navis Raihan Saputra L
19. Nesya Elvina Alodia P
20. Rico Adi Pramana L
21. Shailanisa Khairiya P
22. Wildan Akmal Alkirom L
23. Zahra Kirana Putri P




NAMA RESPONDEN KELAS KONTROL
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1. Ahmad Rizki Fatahillah L
2. Ahyadin Jiwo Al Khairi L
3. Alfa Qaisya Kirani P
4. Alfian Ysuf Addha L
5. Emha Abdurrozaq Al Baru L
6. Fahima Nurqoyim P
7. Fariz Dzukhairil Muna L
8. Habisyi Fabian Delu L
9. Khaylila Qeisha Purti Kirani P
10. Lion Khalifatul Mulyono L
11. M. Bagas Saptyan Pratama L
12. M. Fahri Akbar L
13. M Rayha Daffa Alhikam L
14. Naya Wulandari P
15. Nazwa P
16. Radhitya Arsya L
17. Risda Sita Dewi P
18. Rizki Akbar Karamuhu L
19. Robbani Fadlu R L
20. Rulcam Billal Mustaqim L
21. Siti Nur Alia Balqis P
22. Siti Nurohmah P
23. Syadin Narsyi Al Malik S L
24. Zahra Aulia Syakilla P P
25. Zulfa Rahma P
26. Fathir L
Lampiran 4
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN POSTTEST MATEMATIKA KELAS V
Tingkat Satuan Pendidikan : MI Terpadu Muhammadiyah
Kelas/ Semester : V/ I (Satu)
Jenis Soal : Essay
Jumlah Soal : 10
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman
dan guru. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Kompetensi Dasar Indikator
Tingkat Kognitif Indikator Berpikir Kreatif
















4, 5 6, 7 8, 9 1, 2, 3 4, 5, 6 7, 8 9, 10
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simbol, informasi 








manusia dalam ruang, 
konektivitas antar 





budaya dalam lingkup 
nasional dari sumber-
sumber yang tersedia 
pembagian bilangan 
























1. Aku adalah bilangan ganjil. Jika bilangan 814 dikurangi aku, hasilnya 
menjadi 596. Bilangan berapakah aku?
2. 320.000 + 35.000 : 7 + n = 330.000
n adalah….
3. 123 x 2 : 12 = 4,1 x n. n adalah....
4. Sebuah pabrik benang mendapatkan bahan baku kapas dari 13 kabupaten di 
pulau jawa. Setiap kabupaten menyetor 2.550kg kapas. Berapa kg jumlah 
kapas yang diterima pabrik tersebut?
5. Pak Joko membeli sepeda dengan harga Rp150.000, kemudian dijual kembali 
dengan harga Rp168.000. Keuntungan yang diperoleh Pak Joko sebesar… %
6. Bu Nani membeli baju di toko baju dengan harga Rp300.000. Bu Nani 
mendapat diskon 10% karena mempunyai kartu anggota. Jumlah uang harus 
dibayar Bu Nani adalah…
7. Seorang pedagang membeli 1 buah tempat pensil dengan harga Rp10.000. 
Jika pedagang tersebut menjual tempat pensil dengan harga Rp9.500, 
pedagang tersebut akan mengalami…
8. Lani membeli satu lusin pensil di toko buku. Dalam pensil tersebut tertera 
harga pensil tersebut Rp20.000, tetapi setelah membayar kasir, Lani hanya
membayar Rp17.000. Lani mendapatkan potongan harga sebesar…
9. Bu Siti membeli 20 kg beras dengan harga Rp3.000 per kg dan 30 kg beras 
dengan jenis yang lain seharga Rp2.500. Kedua jenis beras tersebut dicampur 
dan dijual dengan harga Rp3.500 per kilogram. Bu Siti mengalami…
10. Didalam buku petunjuk membuat agar-agar, Tino diperintahkan 
mencampurkan 1,54 cc air, 1 bungkus agar-agar bubuk, dan 0,56 cc air gula 
ke dalam sebuah wadah, lalu direbus hingga mendidih. Setelah mendidih, 
Tino menuangkan agar-agar tersebut ke dalam cetakan agar-agar. Masing-
masing cetakan agar-agar tersebut berkapasitas 0,3 cc. Berapa jumlah cetakan 
agar-agar yang dibutuhkan Tino?
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Lampiran 6
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
1. 814 – n = 596
n = 814-596
n = 218
2. 320.000 + 35.000 : 7 + n = 330.000
320.000 + 5000 + n = 330.000
325.000 + n = 330.000 - 325.000
n = 5.000
3. 123x2:12 = 4,1 x n
  246 : 12 = 4,1 x n
             n =20,5 : 4,1
n = 5
4. 13 kabupaten x 2550 = 33.150 kg kapas
5. Diketahui: Harga sepeda = Rp150.000
Harga jual = Rp168.000
Ditanya: Untung?
Jawab:
Untung = 168.000-150.000 = 18.000
6. Diketahui: Harga baju = Rp300.000
Diskon = 10%
Ditanya: Besar yang harus dibayar?
Jawab:
Diskon 10% x Rp300.000 = Rp30.000
Harga yang dibayar pembeli = Rp300.000 – Rp30.000 = Rp270.000
7. Diketahui: 1 tempat pensil = Rp10.000




Rugi = Rp10.000 – Rp9.500 = Rp500
8. Diketahui: 1 lusin pensil = Rp20.000
Harga beli = Rp17.000
Ditanya: Potongan harga?
Jawab:
Untung = Rp20.000 - Rp17.000 = 3.000
9. Diketahui: Harga 20 kg beras I = Rp3.000 /kg
Harga 30 kg beras II = Rp2.500 /kg
Harga jual = Rp3.500/kg
Ditanya: Bu Siti mengalami?
Jawab:
Harga beras I = 20 kg x Rp3.000 = Rp60.000
Harga beras II = 30 kg x Rp2.500 = Rp75.000
Beras I + beras II = Rp135.000
Harga jual = 50 kg x Rp3.500 = Rp175.000
Harga jual - harga beli = Rp175.000 - Rp135.000 = Rp40.000 (Untung)
Jadi, Bu Siti mengalami keuntungan Rp40.000
10. Campuran agar-agar: 1,54 + 0,56 = 2,1 cc
Jumlah cetakan ; 2,1 : 0,3 = 7 buah cetakan agar-agar
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Lampiran 7
KISI-KISI UJI COBA KUISIONER CURIOSITY BELAJAR
Variabel Indikator Jumlah Item
Nomor Item
( + ) ( - )
Rasa Ingin 
Tahu
1. Bertanya atau membaca 
sumber diluar buku teks 
tentang materi yang 
terkait dengan pelajaran
10 16, 17, 
18, 19, 20
1, 2, 3, 4, 
5
2. Membaca atau 
mendiskusikan gejala 
alam yang baru terjadi
8 21, 22, 
23, 24
6, 7, 8, 9
3. Bertanya tentang 
beberapa peristiwa alam, 
sosial, budaya, ekonomi, 
politik, teknologi yang 
baru didengar
6 25, 26, 27 10, 11, 
12
4. Bertanya tentang sesuatu 
yang terkait dengan 
materi pelajaran tetapi 
diluar yang dibahas di 
kelas
6 28, 29, 30 13, 14, 
15
Keterangan:
Pernyataan bernilai negatif, yaitu 1,  2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 
15.
Pernyataan bernilai positif, yaitu 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, dan 30.
Pemberian Skor :
Pada pernyataan nomor 1-15, beri poin 1 pada jawaban tidak dan 0 pada jawaban 






Angket ini dibuat untuk mengetahui curiosity (rasa ingin tahu) peserta didik
dalam belajar. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar dan yang 
salah, maka jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Atas kesediaan adik-adik menjawab angket ini, diucapkan terimakasih.
Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dibawah ini sehingga adik-adik benar-benar
memahami maksudnya.





No. Pernyataan Ya Tidak
1
Saya merasa tidak tertarik dengan materi-materi pelajaran
matematika yang diajarkan.
2
Saya tidak senang mencari materi pelajaran matematika
dari berbagai sumber.
3
Saya takut jika guru meminta saya untuk mengerjakan
soal di papan tulis.
4 Soal yang sulit membuat saya malas untuk mengerjakan.
5 Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi saya.
6




Saya lebih memilih mengobrol dengan teman dari pada
mendengarkan pelajaran dari guru.
8 Saya malas mencatat materi/penjelasan dari guru.
9
Disaat lelah dan mengantuk saya tidak focus dan tidak
memperhatikan penjelasan guru.
10
Apabila ada pertanyaan dari guru, saya tidak berusaha
menjawabnya dan berpura-pura tidak tahu.
11
Saya tidak yakin bahwa saya akan berhasil dalam
pembelajaran ini.
12
Saya tidak suka bertanya kepada guru atau teman
walaupun saya belum paham tentang materi yang 
disampaikan.
13
Saya tidak pernah bertanya apabila ada materi yang 
belum saya pahami.
14
Saya akan melihat hasil pekerjaan teman jika tidak bias 
mengerjakan soal yang sulit.
15
Jika ada PR maka saya akan mengerjakan bila disuruh 
orang tua saja.
16
Saya belajar matematika karena ingin mengetahui
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
17
Saya mengikuti pembelajaran matematika dengan
perasaan senang.
18
Saya bersemangat belajar matematika karena guru 
mengajar dengan menyenangkan.
19
Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan
materi.
20 Saya berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi.
21
Saya senang berdiskusi dengan teman kelompok untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika.
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22 Saya aktif ketika sedang berdiskusi dengan kelompok.
23 Saya tidak ramai sendiri ketika guru mengajar.
24
Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin
tertarik dengan matematika.
25 Saya senang mencoba mengerjakan soal matematika.
26
Apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi, 
saya bertanya.
27 Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru.
28 Saya mengikuti bimbingan/les matematika dengan rutin.
29
Saya sudah belajar matematika pada malam hari sebelum
pelajaran esok hari.
30
Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar matematika
sendiri di rumah.
Lampiran 9
HASIL UJI COBA SOAL TES 
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
SKOR NILAIButir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adelia Putri Pratiwi 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 35 88
2 Arkazullaq Kari 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 28 70
3 Dika Saifullah R. 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4 31 78
4 Diox Della Rosi 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 27 68
5 Erlangga Gali Ahsan 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 26 65
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 24 60
7 Fauzan Arsana A. 2 4 2 3 2 4 3 3 1 3 27 68
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 4 2 2 3 3 4 2 1 2 25 63
9 Larasati Pramudia P. 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 25 63
10 M. Faturrahman 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4 32 80
11 M. Ihsan A. 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 30 75
12 M. Raihan Sakha A. 4 2 4 3 3 4 2 4 1 4 31 78
13 Meiza Saifana 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 36 90
14 Nafinza Despani Palupi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 32 80
15 Rafi Herdinata 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 24 60
16 Rania Nur Alia Adzra 2 4 4 4 2 3 2 4 1 4 30 75
17 Raziqalya Wirawan 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 19 48
18 Safia Majidah 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 15 38
19 Sekar Rismawati 1 3 4 3 4 2 1 3 1 4 26 65
20 Syahla Raihana 2 4 4 4 2 3 4 3 1 4 31 78




HASIL UJI COBA VALIDITAS SOAL TES
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
SKOR NILAIButir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adelia Putri Pratiwi 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 35 88
2 Arkazullaq Kari 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 28 70
3 Dika Saifullah R. 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4 31 78
4 Diox Della Rosi 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 27 68
5 Erlangga Gali Ahsan 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 26 65
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 24 60
7 Fauzan Arsana A. 2 4 2 3 2 4 3 3 1 3 27 68
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 4 2 2 3 3 4 2 1 2 25 63
9 Larasati Pramudia P. 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 25 63
10 M. Faturrahman 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4 32 80
11 M. Ihsan A. 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 30 75
12 M. Raihan Sakha A. 4 2 4 3 3 4 2 4 1 4 31 78
13 Meiza Saifana 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 36 90
14 Nafinza Despani Palupi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 32 80
15 Rafi Herdinata 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 24 60
16 Rania Nur Alia Adzra 2 4 4 4 2 3 2 4 1 4 30 75
17 Raziqalya Wirawan 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 19 48
18 Safia Majidah 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 15 38
19 Sekar Rismawati 1 3 4 3 4 2 1 3 1 4 26 65
20 Syahla Raihana 2 4 4 4 2 3 4 3 1 4 31 78
21 Zakia 1 4 2 3 2 1 2 2 1 2 20 50
Jumlah 54 70 57 66 61 60 58 58 25 65
rxy 0,775 -0,188 0,704 0,567 0,606 0,695 0,667 0,819 0,302 0,866
Si 1,076 0,730 1,007 0,727 0,944 0,910 0,944 0,768 0,402 0,944 5,219
Si² 1,157 0,533 1,014 0,529 0,890 0,829 0,890 0,590 0,162 0,890 27,233
corrected items total 0,669 -0,317 0,584 0,460 0,471 0,586 0,546 0,760 0,229 0,808
rtabel 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456 0,456




PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS SOAL 
Berikut contoh perhitungan manual butir soal nomor 1 :
No. Nama Responden X1 Y X1 Y X1
2 Y2
1 Adelia Putri Pratiwi 4 35 140 16 1225
2 Arkazullaq Kari 3 28 84 9 784
3 Dika Saifullah R. 4 31 124 16 961
4 Diox Della Rosi 2 27 54 4 729
5 Erlangga Gali Ahsan 3 26 78 9 676
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 24 48 4 576
7 Fauzan Arsana A. 2 27 54 4 729
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 25 50 4 625
9 Larasati Pramudia P. 2 25 50 4 625
10 M. Faturrahman 4 32 128 16 1024
11 M. Ihsan A. 4 30 120 16 900
12 M. Raihan Sakha A. 4 31 124 16 961
13 Meiza Saifana 4 36 144 16 1296
14 Nafinza Despani Palupi 3 32 96 9 1024
15 Rafi Herdinata 2 24 48 4 576
16 Rania Nur Alia Adzra 2 30 60 4 900
17 Raziqalya Wirawan 2 19 38 4 361
18 Safia Majidah 1 15 15 1 225
19 Sekar Rismawati 1 26 26 1 676
20 Syahla Raihana 2 31 62 4 961
21 Zakia 1 20 20 1 400
Jumlah 54 574 1563 162 16234
Si 1,076 5,219
Si² 1,157 27,233
rx1y   =  
௡∑௫௬	ି	(∑௫)(∑௬)
ඥ{௡∑௫మି 	(∑×)మ}{௡∑௬మି (∑௬)మ}
rx1y   = 
(ଶଵ.ଵହ଺ଷ)ି	(ହସ	.ହ଻ସ)
ට൫(ଶଵ.ଵ଺ଶ)	ି	(ହସ)మ൯	൫(	ଶଵ.ଵ଺ଶଷସ)	ି	(ହ଻ସ)మ൯
rx1y   = 
ଷଶ଼ଶଷିଷ଴ଽଽ଺
ඥ(ଷସ଴ଶିଶଽଵ଺)	(ଷସ଴ଽଵସିଷଶଽସ଻଺)
rx1y   = 
ଵ଼ଶ଻
ඥ(ସ଼଺)	(ଵଵସଷ଼)
rx1y   = 
ଵ଼ଶ଻
√ହହହ଼଼଺଼





Kemudian corrected item-total correlation coefficient dengan rumus sebagai berikut :
ݎ௫(௬ିଵ) = ௥ೣ ೤ௌ೤ି ௌೣටௌ೤మାௌೣమି ଶ௥ೣ೤൫ௌ೤൯(ௌೣ)
ݎଵ(௬ିଵ) = ଴,଻଻ସ	௫	ହ,ଶଵଽିଵ,଴଻଺ඥଶ଻,ଶଷଷାଵ,ଵହ଻ିଶ	௫	଴,଻଻ସ(ହ,ଶଵଽ)(ଵ,଴଻଺)
ݎଵ(௬ିଵ) = ଶ,ଽ଺ଷ√ଶ ,଼ଷଽ	ି଼,଺ଽଷ
ݎଵ(௬ିଵ) = ଶ,ଽ଺ଷ√ଵଽ,଺ଽ଻
ݎଵ(௬ିଵ) = ଶ,ଽ଺ଷସ.ସଷ =଼ 0,669	
Perhitungan validitas soal nomor 1 diatas diperoleh corrected item-total correlation 
coefficient ݎଵ(௬ିଵ) = 0,669, derajat kebebasan sebesar N – 2 = 21 – 2 = 19 dan taraf 
signifikansi 0,05 maka rtabel = 0,456. butir soal dikatakan valid jika memiliki	ݎ௫(௬ିଵ) ≥ rtabel
yaitu 0,669 ≥ 0,456. Berdasarkan hal tersebut, butir soal nomor 1 dikategorikan valid. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan sama untuk butir soal lain.
Lampiran 11
HASIL UJI COBA RELIABILITAS SOAL TES
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
SKOR NILAIButir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adelia Putri Pratiwi 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 35 88
2 Arkazullaq Kari 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 28 70
3 Dika Saifullah R. 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4 31 78
4 Diox Della Rosi 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 27 68
5 Erlangga Gali Ahsan 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 26 65
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 24 60
7 Fauzan Arsana A. 2 4 2 3 2 4 3 3 1 3 27 68
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 4 2 2 3 3 4 2 1 2 25 63
9 Larasati Pramudia P. 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 25 63
10 M. Faturrahman 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4 32 80
11 M. Ihsan A. 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 30 75
12 M. Raihan Sakha A. 4 2 4 3 3 4 2 4 1 4 31 78
13 Meiza Saifana 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 36 90
14 Nafinza Despani Palupi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 32 80
15 Rafi Herdinata 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 24 60
16 Rania Nur Alia Adzra 2 4 4 4 2 3 2 4 1 4 30 75
17 Raziqalya Wirawan 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 19 48
18 Safia Majidah 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 15 38
19 Sekar Rismawati 1 3 4 3 4 2 1 3 1 4 26 65
20 Syahla Raihana 2 4 4 4 2 3 4 3 1 4 31 78
21 Zakia 1 4 2 3 2 1 2 2 1 2 20 50
Jumlah 54 70 57 66 61 60 58 58 25 65
Si 1,076 0,730 1,007 0,727 0,944 0,910 0,944 0,768 0,402 0,944 ∑ Si = 8,452
Si² 1,157 0,533 1,014 0,529 0,890 0,829 0,890 0,590 0,162 0,890 ∑ Si²= 7,486
k 10 St² = 27,233






PERHITUNGAN UJI COBA RELIABILITAS 
Perhitungan soal kemampuan berpikir kreatif matematis :
Diketahui :=݇ 10




ݎଵଵ= ൤ ݇−݇ 1൨ቈ1 − (∑ ௜ܵଶ)௧ܵଶ ቉
ݎଵଵ= ൤ 1010− 1൨൤1 − (7,486)27,233൨
ݎଵଵ= ൤109 ൨[1− 0,274]
ݎଵଵ= [1,111][0,726]
ݎଵଵ= 0,806
Berdasarkan perhitungan nilai koefisien alpha ݎଵଵ= 0,806 dan koefisien 
korelasi ݎ௧௔௕௘௟= 0.456, maka soal tersebut dinyatakan reliabel karena menunjukkan 
bahwa ݎଵଵ> ݎ௧௔௕௘௟.
Lampiran 12
HASIL UJI COBA TINGKAT KESUKARAN SOAL TES
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adelia Putri Pratiwi 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4
2 Arkazullaq Kari 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3
3 Dika Saifullah R. 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4
4 Diox Della Rosi 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3
5 Erlangga Gali Ahsan 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2
7 Fauzan Arsana A. 2 4 2 3 2 4 3 3 1 3
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 4 2 2 3 3 4 2 1 2
9 Larasati Pramudia P. 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3
10 M. Faturrahman 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4
11 M. Ihsan A. 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4
12 M. Raihan Sakha A. 4 2 4 3 3 4 2 4 1 4
13 Meiza Saifana 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4
14 Nafinza Despani Palupi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3
15 Rafi Herdinata 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2
16 Rania Nur Alia Adzra 2 4 4 4 2 3 2 4 1 4
17 Raziqalya Wirawan 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2
18 Safia Majidah 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1
19 Sekar Rismawati 1 3 4 3 4 2 1 3 1 4
20 Syahla Raihana 2 4 4 4 2 3 4 3 1 4
21 Zakia 1 4 2 3 2 1 2 2 1 2
B 54 70 57 66 61 60 58 58 25 65
J 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84
I 0,643 0,833 0,679 0,786 0,726 0,714 0,690 0,690 0,298 0,774




HASIL PERHITUNGAN UJI COBA TINGKAT KESUKARAN
Berikut ini perhitungan tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 1, 5, dan 9:
No. Nama Responden X1 X5 X9
1 Adelia Putri Pratiwi 4 4 1
2 Arkazullaq Kari 3 3 1
3 Dika Saifullah R. 4 4 1
4 Diox Della Rosi 2 4 1
5 Erlangga Gali Ahsan 3 3 1
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 3 1
7 Fauzan Arsana A. 2 2 1
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 3 1
9 Larasati Pramudia P. 2 3 1
10 M. Faturrahman 4 3 1
11 M. Ihsan A. 4 4 2
12 M. Raihan Sakha A. 4 3 1
13 Meiza Saifana 4 3 2
14 Nafinza Despani Palupi 3 4 2
15 Rafi Herdinata 2 3 2
16 Rania Nur Alia Adzra 2 2 1
17 Raziqalya Wirawan 2 1 1
18 Safia Majidah 1 1 1
19 Sekar Rismawati 1 4 1
20 Syahla Raihana 2 2 1
21 Zakia 1 2 1
B 54 61 25
J 84 84 84
I 0,643 0,726 0,298
Kategori Sedang Mudah Sukar
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Berdasarkan tabel indeks kesukaran soal, butir soal nomor 9 dikategorikan 
sebagai soal yang tingkat kesukaran yang sukar,  butir soal nomor 1 dikategorikan 
tingkat kesukaran sedang dan butir soal nomor 5 dikategorikan tingkat kesukaran 
mudah, sehingga instrumen soal merupakan instrumen soal yang baik.
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk butir soal lain.
Soal Nomor 9 :
Diketahui : B = 31 Butir soal terjawab
        J = Banyak Peserta didik dikali jumlah skor maksimal
          =  26	ݔ	4 = 104
Maka tingkat kesukaran butir soal nomor 7 adalah 
ܫ= 	 ஻௃  
													ܫ= ଶହ଼ସ= 0,298  
Soal Nomor 5 :
Diketahui : B = 79 Butir soal terjawab
        J = Banyak Peserta didik dikali jumlah skor maksimal
          =  26	ݔ	4 = 104
Maka tingkat kesukaran butir soal nomor 5 adalah 
ܫ= 	 ஻௃  
													ܫ= ଺ଵ଼ସ= 0,726  
Soal Nomor 1 :
Diketahui : B = 54 Butir soal terjawab
        J = Banyak Peserta didik dikali jumlah skor maksimal
          =  21	ݔ	4 = 84
Maka tingkat kesukaran butir soal nomor 1 adalah 
ܫ= 	 ஻௃  
													ܫ= ହସ଼ସ= 0,643  
Lampiran 13
HASIL UJI COBA DAYA BEDA SOAL TES
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
SKORButir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
13 Meiza Saifana 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 36
1 Adelia Putri Pratiwi 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 35
10 M. Faturrahman 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4 32
14 Nafinza Despani Palupi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 32
3 Dika Saifullah R. 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4 31
12 M. Raihan Sakha A. 4 2 4 3 3 4 2 4 1 4 31
20 Syahla Raihana 2 4 4 4 2 3 4 3 1 4 31
11 M. Ihsan A. 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 30
16 Rania Nur Alia Adzra 2 4 4 4 2 3 2 4 1 4 30
2 Arkazullaq Kari 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 28
4 Diox Della Rosi 2 3 2 4 4 2 3 3 1 3 27
7 Fauzan Arsana A. 2 4 2 3 2 4 3 3 1 3 27
5 Erlangga Gali Ahsan 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 26
19 Sekar Rismawati 1 3 4 3 4 2 1 3 1 4 26
8 Harlaisyadee Putrika H. 2 4 2 2 3 3 4 2 1 2 25
9 Larasati Pramudia P. 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 25
6 Fadel Muhammad Ahsan 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 24
15 Rafi Herdinata 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 24
21 Zakia 1 4 2 3 2 1 2 2 1 2 20
17 Raziqalya Wirawan 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 19





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Meiza Saifana 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 36
2 Adelia Putri Pratiwi 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 35
3 M. Faturrahman 4 2 4 3 3 4 4 3 1 4 32
4 Nafinza Despani Palupi 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 32
5 Dika Saifullah R. 4 4 2 4 4 2 3 3 1 4 31
6 M. Raihan Sakha A. 4 2 4 3 3 4 2 4 1 4 31
PA 23 18 21 21 21 22 20 20 8 23
JA 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Larasati Pramudia P. 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 25
2 Fadel Muhammad Ahsan 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 24
3 Rafi Herdinata 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 24
4 Zakia 1 4 2 3 2 1 2 2 1 2 20
5 Raziqalya Wirawan 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 19
6 Safia Majidah 1 3 1 3 1 2 1 1 1 1 15
PB 10 21 12 15 13 13 12 12 7 12
JB 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
PR 0,417 0,875 0,500 0,625 0,542 0,542 0,500 0,500 0,292 0,500
DP 0,542 -0,125 0,375 0,250 0,333 0,375 0,333 0,333 0,042 0,458
Kesimpulan Baik Sangat Jelek Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Baik
126
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HASIL PERHITUNGAN UJI COBA DAYA BEDA SOAL
Perhitungan daya beda untuk butir soal nomor 1, 2, dan 10:
 Butir soal nomor 1 :
PT = 	௉஺௃஺ PR = 	௉஻௃஻
PT = 
ଶଷ
ଶସ              PR = 
ଵ଴
ଶସ
PT = 0,958 PR = 0,417
Jadi, DP = PT - PR = 0,958 - 0,417 = 0,542
 Butir soal nomor 2 :
PT = 	௉஺௃஺ PR = 	௉஻௃஻
PT = 
ଵ଼
ଶସ              PR = 
ଶଵ
ଶସ
PT = 0,750 PR = 0,875
Jadi, DP = PT - PR = 0,750 – 0,875 = - 0, 125
 Butir soal nomor 10 :
PT = 	௉஺௃஺ PR = 	௉஻௃஻
PT = 
ଶଷ
ଶସ              PR = 
ଵଶ
ଶସ
PT = 0,958 PR = 0,500
Jadi, DP = PT - PR = 0,958 – 0,500 = 0, 458
Berdasarkan perhitungan daya pembeda pada soal tersebut dan dilihat dari tabel 
kriteria indeks daya pembeda instrumen, maka butir soal nomor 1 memiliki kriteria 
indeks daya pembeda kategori baik, butir soal nomor 2 kategori sangat jelek, dan butir 




KESIMPULAN UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT 










2 Tidak Valid Mudah Sangat Jelek Tidak Digunakan
3 Valid Sedang Cukup Digunakan
4 Valid Mudah Cukup Digunakan
5 Valid Mudah Cukup Digunakan
6 Valid Mudah Cukup Digunakan
7 Valid Sedang Cukup Digunakan
8 Valid Sedang Cukup Digunakan
9 Tidak Valid sukar Jelek Tidak Digunakan
10 Valid Mudah Baik Digunakan
Lampiran 15




Hasil Jawaban Responden 
Skor NilaiButir Angket











































1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80
11 M. Ihsan A. 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 67



































1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 25 83
21 Zakia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90
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Lampiran 16
HASIL UJI COBA VALIDITAS ANGKET
No. Nama Responden 
Hasil Jawaban Responden 
Skor NilaiButir Angket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Adelia Putri Pratiwi 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 19 63
2 Arkazullaq Kari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 26 87
3 Dika Saifullah R. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 24 80
4 Diox Della Rosi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 27 90




1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 9 30




1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 11 37
9 Larasati Pramudia P. 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 17 57
10 M. Faturrahman 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80
11 M. Ihsan A. 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 67
12 M. Raihan Sakha A. 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 12 40




1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 11 37
15 Rafi Herdinata 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 8 27
16
Rania Nur Alia 
Adzra
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 14 47
17 Raziqalya Wirawan 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 73
18 Safia Majidah 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 87
131
19 Sekar Rismawati 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 11 37
20 Syahla Raihana 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 25 83













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS ANGKET 
Berikut contoh perhitungan manual butir angket nomor 1 :
No. Nama Responden X1 Y X1 Y X1
2 Y2
1 Adelia Putri Pratiwi 1 19 19 1 361
2 Arkazullaq Kari 1 26 26 1 676
3 Dika Saifullah R. 1 24 24 1 576
4 Diox Della Rosi 1 27 27 1 729
5 Erlangga Gali Ahsan 1 28 28 1 784
6 Fadel Muhammad Ahsan 1 9 9 1 81
7 Fauzan Arsana A. 0 11 0 0 121
8 Harlaisyadee Putrika H. 1 11 11 1 121
9 Larasati Pramudia P. 0 17 0 0 289
10 M. Faturrahman 1 24 24 1 576
11 M. Ihsan A. 1 20 20 1 400
12 M. Raihan Sakha A. 1 12 12 1 144
13 Meiza Saifana 1 14 14 1 196
14 Nafinza Despani Palupi 1 11 11 1 121
15 Rafi Herdinata 0 8 0 0 64
16 Rania Nur Alia Adzra 1 14 14 1 196
17 Raziqalya Wirawan 1 22 22 1 484
18 Safia Majidah 1 26 26 1 676
19 Sekar Rismawati 0 11 0 0 121
20 Syahla Raihana 1 25 25 1 625
21 Zakia 1 27 27 1 729




rx1y   =  
௡∑௫௬	ି	(∑௫)(∑௬)
ඥ{௡∑௫మି 	(∑×)మ}{௡∑௬మି (∑௬)మ}
          rx1y   = 
(ଶଵ	.ଷଷଽ)ି	(ଵ଻	.ଷ଼଺)
ට൫(ଶଵ.ଵ଻)	ି	(ଵ଻)మ൯	൫(	ଶଵ.଼଴଻଴)	ି	(ଷ଼଺)మ൯
rx1y   = 
଻ଵଵଽି଺ହ଺ଶ
ඥ(ଷହ଻ିଶ଼ଽ)	(ଵ଺ଽସ଻଴ିଵସ଼ଽଽ଺)
rx1y   = 
ହହ଻
ඥ(଺ )଼	(ଶ଴ସ଻ସ)
rx1y   = 
ହହ଻
√ଵଷଽଶଶଷଶ




Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient
dengan rumus sebagai berikut :
          ݎ௫(௬ିଵ) = ௥ೣ ೤ௌ೤ି ௌೣටௌ೤మାௌೣమି ଶ௥ೣ೤൫ௌ೤൯(ௌೣ)
         ݎଵ(௬ିଵ) = ଴,ସ଻ଶ	௫	଺,ଽ଼ଶି଴,ସ ଶඥସ ,଼଻ସ଻଺ା଴,ଵ଺ଶିଶ	௫	଴,ସ଻ଶ	(଺,ଽ଼ଶ)(଴,ସ଴ଶ)
ݎଵ(௬ିଵ) = ଶ,଼ଽଷ√ସ ,଼ଽ଴ଽ଺ିଶ,଺ହ଴
ݎଵ(௬ିଵ) = ଶ,଼ଽଷ√ସ଺,ଶ଺଴
ݎଵ(௬ିଵ) = ଶ,଼ଽଷ଺,଼଴ଵ= 0,425	
Perhitungan validitas angket kemandirian belajar nomor 1 diatas 
diperoleh dari corrected item-total correlation coefficient 	ݎଵ(௬ିଵ) = 0,425, 
rtabel = 0,456 karena telah ditetapkan bahwa butir angket dikatakan valid 
jika memiliki 	ݎ௫(௬ିଵ) ≥ rtabel yaitu 0,425 ≥ 0,456. Berdasarkan hal 
tersebut, butir angket nomor 1 tersebut dikategorikan tidak valid, atau 
dengan kata lain angket tersebut tidak boleh di pakai untuk di ujikan di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan perhitungan 
dengan langkah yang sama untuk butir angket lain.
Lampiran 17




Hasil Jawaban Responden 
Skor NilaiButir Angket









































1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80






































1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 25 83
21 Zakia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90














































































































































































































PERHITUNGAN UJI COBA RELIABILITAS ANGKET CURIOSITY
BELAJAR
Perhitungan angket curiosity belajar :
Diketahui :=݇ 30
−݇ 1 = 29
෍ ݏ௜ଶ= 6,838
ݏ௧ଶ= 48,748
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien alpha ݎଵଵ=0.889 dan koefisien korelasi ݎ௧௔௕௘௟= 0.456 , maka angket curiosity belajar 
tersebut dinyatakan reliabel karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
ݎଵଵ> ݎ௧௔௕௘௟.
ݎଵଵ= ൤݇−݇ 1൨ቈ1− (∑ ௜ܵଶ)௧ܵଶ ቉







KESIMPULAN UJI VALIDITAS, RELIABILITAS ANGKET UJI COBA 
INSTRUMEN




2 Tidak Valid Tidak Digunakan
3 Tidak Valid Tidak Digunakan
4 Valid Digunakan
5 Valid Digunakan






12 Tidak Valid Tidak Digunakan
13 Tidak Valid Tidak Digunakan
14 Valid Digunakan
15 Valid Digunakan
16 Tidak Valid Tidak Digunakan
17 Tidak Valid Tidak Digunakan
18 Tidak Valid Tidak Digunakan
19 Tidak Valid Tidak Digunakan
20 Valid Digunakan
21 Valid Digunakan




24 Tidak Valid Tidak Digunakan
25 Valid Digunakan
26 Tidak Valid Tidak Digunakan
27 Valid Digunakan
28 Valid Digunakan
29 Tidak Valid Tidak Digunakan


















1. Aku adalah bilangan ganjil. Jika bilangan 814 dikurangi aku, hasilnya 
menjadi 596. Bilangan berapakah aku?
2. 123 x 2 : 12 = 4,1 x n. n adalah....
3. Sebuah pabrik benang mendapatkan bahan baku kapas dari 13 kabupaten di 
pulau jawa. Setiap kabupaten menyetor 2.550kg kapas. Berapa kg jumlah 
kapas yang diterima pabrik tersebut?
4. Pak Joko membeli sepeda dengan harga Rp150.000, kemudian dijual kembali 
dengan harga Rp168.000. Keuntungan yang diperoleh Pak Joko sebesar… % 
5. Bu Nani membeli baju di toko baju dengan harga Rp300.000. Bu Nani 
mendapat diskon 10% karena mempunyai kartu anggota. Jumlah uang harus 
dibayar Bu Nani adalah…
6. Seorang pedagang membeli 1 buah tempat pensil dengan harga Rp10.000. 
Jika pedagang tersebut menjual tempat pensil dengan harga Rp9.500, 
pedagang tersebut akan mengalami… 
7. Lani membeli satu lusin pensil di toko buku. Dalam pensil tersebut tertera 
harga pensil tersebut Rp20.000, tetapi setelah membayar kasir, Lani hanya 
membayar Rp17.000. Lani mendapatkan potongan harga sebesar…
8. Didalam buku petunjuk membuat agar-agar, Tino diperintahkan 
mencampurkan 1,54 cc air, 1 bungkus agar-agar bubuk, dan 0,56 cc air gula 
ke dalam sebuah wadah, lalu direbus hingga mendidih. Setelah mendidih, 
Tino menuangkan agar-agar tersebut ke dalam cetakan agar-agar. Masing-
masing cetakan agar-agar tersebut berkapasitas 0,3 cc. Berapa jumlah cetakan 
agar-agar yang dibutuhkan Tino?
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Lampiran 23
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
1. 814 – n = 596
n = 814-596
n = 218
2. 123x2:12 = 4,1 x n
  246 : 12 = 4,1 x n
             n =20,5 : 4,1
n = 5
3. 13 kabupaten x 2550 = 33.150 kg kapas
4. Diketahui: Harga sepeda = Rp150.000
Harga jual = Rp168.000
Ditanya: Untung?
Jawab:
Untung = 168.000-150.000 = 18.000
5. Diketahui: Harga baju = Rp300.000
Diskon = 10%
Ditanya: Besar yang harus dibayar?
Jawab:
Diskon 10% x Rp300.000 = Rp30.000
Harga yang dibayar pembeli = Rp300.000 – Rp30.000 = Rp270.000
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6. Diketahui: 1 tempat pensil = Rp10.000
Harga jual = Rp9.500
Ditanya: % kerugian?
Jawab:
Rugi = Rp10.000 – Rp9.500 = Rp500
7. Diketahui: 1 lusin pensil = Rp20.000
Harga beli = Rp17.000
Ditanya: Potongan harga?
Jawab:
Untung = Rp20.000 - Rp17.000 = 3.000
8. Campuran agar-agar: 1,54 + 0,56 = 2,1 cc





Angket ini dibuat untuk mengetahui curiosity (rasa ingin tahu) peserta didik
dalam belajar. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar dan yang salah, 
maka jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas
kesediaan adik-adik menjawab angket ini, diucapkan terimakasih.
Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dibawah ini sehingga adik-adik benar-benar memahami
maksudnya.





No. Pernyataan Ya Tidak
1. Soal yang sulit membuat saya malas untuk mengerjakan.
2. Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi saya.
3.
Saya lebih memilih mengobrol dengan teman dari pada
mendengarkan pelajaran dari guru.
4. Saya malas mencatat materi/penjelasan dari guru.
5.
Disaat lelah dan mengantuk saya tidak focus dan tidak
memperhatikan penjelasan guru.
6. Apabila ada pertanyaan dari guru, saya tidak berusaha
210
menjawabnya dan berpura-pura tidak tahu.
7.
Saya tidak yakin bahwa saya akan berhasil dalam
pembelajaran ini.
8.
Saya akan melihat hasil pekerjaan teman jika tidak bias 
mengerjakan soal yang sulit.
9.
Jika ada PR maka saya akan mengerjakan bila disuruh orang 
tua saja.
10. Saya berdiskusi dengan teman kelompok terkait materi.
11.
Saya senang berdiskusi dengan teman kelompok untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika.
12. Saya senang mencoba mengerjakan soal matematika.
13. Saya mengerjakan tugas/PR yang diberikan guru.
14. Saya mengikuti bimbingan/les matematika dengan rutin.
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Lampiran 25
DESKRIPSI DATA AMATAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 





xi f f(xi) xi² f(xi²) xi f f(xi) xi² f(xi²)
1 50 2 100 2500 5000 1 50 3 150 2500 7500
2 59 1 59 3481 3481 2 53 1 53 2809 2809
3 63 4 252 3969 15876 3 59 4 236 3481 13924
4 66 1 66 4356 4356 4 63 1 63 3969 3969
5 69 2 138 4761 9522 5 66 3 198 4356 13068
6 72 2 144 5184 10368 6 69 3 207 4761 14283
7 75 2 150 5625 11250 7 72 5 360 5184 25920
8 78 3 234 6084 18252 8 75 2 150 5625 11250
9 81 5 405 6561 32805 9 78 2 156 6084 12168
10 84 1 84 7056 7056 10 81 1 81 6561 6561
11 91 2 182 8281 16562 11 91 1 91 8281 8281
Jumlah 25 1814 57858 134528 Jumlah 26 1654 45330 111452








         = 
ଵ଼ଵସ
ଶହ
          = 72,56
o Median (Me) = 75
o Modus (Mo) = 81
 Kelas Eksperimen
o Xmaks = 91        Xmin   = 50
o J = Xmaks – Xmin
  = 91 – 50 = 41








    
              =
(ଶହ)(ଵଷସହଶ଼)ି	(ଵ଼ଵସ)²
ଶହ(ଶହିଵ)
              = 
ଷଷ଺ଷଶ଴଴ିଷଶଽ଴ହଽ଺
(ଶହ)(ଶସ)
         =
଻ଶ଺଴ସ
଺଴଴
               = 121,006
Maka:
s = √121,006
             = 11,000
 Kelas Kontrol





                =  
ଵ଺ହସ
ଶ଺
                    = 6712
o Median (Me) = 69
o Modus (Mo) 72
 Kelas Kontrol
o Xmaks = 91       Xmin   = 50
o J = Xmaks – Xmin
   = 91 – 50 = 41
o s = simpangan baku







    
                 =
(ଶ଺)(ଵଵଽ଻ଷଷ)ି	(ଵ଻ସହ)²
ଶ଺(ଶ଺ିଵ)
                 = 
ଷଵଵଷ଴ହ଼ିଷ଴ସହ଴ଶହ
(ଶ଺)(ଶହ)
            =
଺଼଴ଷଷ
଺ହ଴
                  = 104,666
Maka:
s = √104,666




DESKRIPSI DATA AMATAN ANGKET CURIOSITY BELAJAR KELAS





xi f f(xi) xi² f(xi²) xi f f(xi) xi² f(xi²)
1 36 2 72 1296 2592 1 21 3 63 441 1323
2 43 4 172 1849 7396 2 29 1 29 841 841
3 50 3 150 2500 7500 3 36 2 72 1296 2592
4 57 1 57 3249 3249 4 43 2 86 1849 3698
5 64 1 64 4096 4096 5 50 5 250 2500 12500
6 71 2 142 5041 10082 6 57 1 57 3249 3249
7 79 5 395 6241 31205 7 64 2 128 4096 8192
8 86 3 258 7396 22188 8 79 4 316 6241 24964
9 93 2 186 8649 17298 9 86 5 430 7396 36980
10 100 2 200 10000 20000 10 93 1 93 8649 8649
Jumlah 25 1696 50317 125606 Jumlah 26 1524 36558 102988








          = 
ଵ଺ଽ଺
ଶହ
          = 67,84
o Median (Me) = 71
o Modus (Mo) = 79
 Kelas Eksperimen
o Xmaks = 100 Xmin   = 36
o J = Xmaks – Xmin
  = 100 – 36  = 64








    
              =
(ଶହ)(ଵଶହ଺଴଺)ି	(ଵ଺ଽ଺)²
ଶହ(ଶହିଵ)
              = 
ଷଵସ଴ଵହ଴ିଶ଼଻଺ସଵ଺
(ଶହ)(ଶସ)





             = 20,966
 Kelas Kontrol





                =  
ଵହଶସ
ଶ଺
                    = 58,62
o Median (Me) = 54
o Modus (Mo) = 50
 Kelas Kontrol
o Xmaks = 93         Xmin   = 21
o J = Xmaks – Xmin
   = 93 – 21 = 72
o s = simpangan baku







    
                =
(ଶ଺)(ଵ଴ଶଽ଼଼)ି	(ଵହଶସ)²
ଶ଺(ଶ଺ିଵ)
              = 
ଶ଺଻଻଺଼଼ିଶଷଶଶହ଻଺
(ଶ଺)(ଶହ)
            =
ଷହହଵଵଶ
଺ହ଴  = 546,326
Maka:
s = ඥ546,326




UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
Uji Normalitas  Kelas Eksperimen
xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
50 2 2 -2,051 0,020 0,080 -0,060 0,060
59 1 3 -1,233 0,109 0,120 -0,011 0,011
63 4 7 -0,869 0,192 0,280 -0,088 0,088
66 1 8 -0,596 0,275 0,320 -0,045 0,045
69 2 10 -0,324 0,373 0,400 -0,027 0,027
72 2 12 -0,051 0,480 0,480 0,000 0,000
75 2 14 0,222 0,588 0,560 0,028 0,028
78 3 17 0,495 0,690 0,680 0,010 0,010
81 5 22 0,767 0,779 0,880 -0,101 0,101
84 1 23 1,040 0,851 0,920 -0,069 0,069






Kesimpulan :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	181425 = 72,56
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 11,000
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଶଶ,ହ଺଴ଵଵ,଴଴଴= 	−2,051 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,020
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଵଷ,ହ଺଴ଵଵ,଴଴଴= 	−1,233 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,109
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ିଽ,ହ଺଴ଵଵ,଴଴଴= 	−0,869 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,192
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai zଵଵ.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 225 = 0,080(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 325 =	0,120(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 725 = 0,280
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Zଵଵ)
e. Mencari Nilai ܮ
ܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,020− 0,080| = 0.060
ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.109− 0.120| = 0.011
ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0.192− 0,280| = 0.088
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai Lଵଵ
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0,101
ܮ௧௔௕௘௟= 0.173
Karena   Lhitung ≤ Ltabel yaitu 0,101  ≤ 0,173  maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 28
UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
Uji Normalitas Kontrol
xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
50 3 3 -1,673 0,047 0,115 -0,068 0,068
53 1 4 -1,380 0,084 0,154 -0,070 0,070
59 4 8 -0,793 0,214 0,308 -0,094 0,094
63 1 9 -0,402 0,344 0,346 -0,002 0,002
66 3 12 -0,109 0,457 0,462 -0,005 0,005
69 3 15 0,184 0,573 0,577 -0,004 0,004
72 5 20 0,477 0,683 0,769 -0,086 0,086
75 2 22 0,771 0,780 0,846 -0,067 0,067
78 2 24 1,064 0,856 0,923 -0,067 0,067
81 1 25 1,357 0,913 0,962 -0,049 0,049






Kesimpulan :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	174526 = 67,12
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 10,231
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଵ଻,ଵଶ଴ଵ଴,ଶଷଵ= 	−1,673 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,047
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଵସ,ଵଶ଴ଵ଴,ଶଷଵ= 	−1,380 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,084
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ି ,଼ଵଶ଴ଵ଴,ଶଷଵ= 	−0,794 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,214
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai zଵଵ.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 326 = 0,115(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 426 =	0,154(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 826 = 0,308
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Zଵଵ)
e. Mencari Nilai ܮܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,047− 0,115| = 0.068ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.084− 0,154| = 0.070ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0.214− 0,308| = 0.094
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai Lଵଵ
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0.094ܮ௧௔௕௘௟= 0.191
Karena   Lhitung ≤ Ltabel yaitu 0,094  ≤ 0,191  maka H0 diterima, 




KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Uji Homogenitas 
Kelompok N Si² dk dk.Si² logSi² dk.LogSi²
kontrol 25 104,67 24 2511,988 2,020 48,475
eksperimen 26 121,01 25 3025,167 2,083 52,070





Kesimpulan  :  χ2hitung  < χ2tabel maka H0 diterima, artinya kedua data homogen
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HASIL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
1. Menentukan nilai varians :
ଵܵଶ= ∑(ݔଵ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 2862,52025− 1 = 104,67
ଶܵଶ= ∑(ݔଶ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 2616,65426− 1 = 121,01
2. Menentukan nilai 	 varians gabungan dengan rumus ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫ௗ௞	.		ௌ೔మ൯೙೔సభ∑ௗ௞
dimana ݀ =݇ −݊ 1
ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫݀ 	݇.		 ௜ܵଶ൯௡௜ୀଵ∑݀݇= (25)(121,01) + (24)(104,67)25 + 24= 3025,167 + 	2511,98849= 5537,15449=113,003
3. Menentukan nilai Bartlett
ܤ= ቆ෍ ݀݇௞௜ୀ௞ ቇܮ݋݃	ܵଶ݃ ܾܽ= (49)൫ܮ݋݃(113,003)൯=	100,601
4. Menentukan nilai uji chi kuadrat
௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ = ln(10)൜ܤ−෍ ݀ 	݇ܮ݋݃ܵଶ௞௜ୀଵ ൠ= ln(10) (	100,601 − 100,546	)= (2.303)(0,055)= 0,129




DAFTAR NILAI CURIOSITY BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN
No. Nama Responden Nilai Keterangan
1 Afgan Rahmat Syarif 36 Rendah
2 Ahmad Taurizal Armen 43 Rendah
3 Ahmad Syauki A 86 Sedang
4 Dhuha Arifin 100 Tinggi
5 Fatih Ghifari Susanto 100 Tinggi
6 Fatih Muhammad Habibi 50 Sedang
7 Fena Artamara 57 Sedang
8 Keisya Sofi Adelia Putri 43 Rendah
9 Layla Pujamgisa 71 Sedang
10 M. Alfatih Al Lampungi 79 Sedang
11 M. Alzam Akbar 64 Sedang
12 M. Atah Saputra Jaya 43 Rendah
13 M. Nouval Mumtaza 36 Rendah
14 M. Rafi Murtado 50 Sedang
15 M. Zibran Mahdy Nasution 79 Sedang
16 Nafisha Aulia 50 Sedang
17 Natasya Syafira R 71 Sedang
18 Navis Raihan Saputra 79 Sedang
19 Nesya Elvina Alodia 93 Tinggi
20 Rico Adi Pramana 86 Sedang
21 Shailanisa Khairiya 93 Tinggi
22 Wildan Akmal Alkirom 79 Sedang
23 Zahra Kirana Putri 43 Rendah
24 Zharifah Alya M 86 Sedang












1 Dhuha Arifin 100 Tinggi 75
2 Fatih Ghifari Susanto 100 Tinggi 81
3 Nesya Elvina Alodia 93 Tinggi 81
4 Shailanisa Khairiya 93 Tinggi 81







1 Ahmad Syauki A 86 sedang 75
2 Fatih Muhammad Habibi 50 sedang 63
3 Fena Artamara 57 sedang 50
4 Layla Pujamgisa 71 sedang 91
5 M. Alfatih Al Lampungi 79 sedang 81
6 M. Alzam Akbar 64 sedang 91
7 M. Rafi Murtado 50 sedang 63
8 M. Zibran Mahdy Nasution 79 sedang 59
9 Nafisha Aulia 50 sedang 50
10 Natasya Syafira R 71 sedang 66
11 Navis Raihan Saputra 79 sedang 78
12 Rico Adi Pramana 86 sedang 72
13 Wildan Akmal Alkirom 79 sedang 78
14 Zharifah Alya M 86 Sedang 84
15 Isa 79 Sedang 69





1 Afgan Rahmat Syarif 36 Rendah 69
2 Ahmad Taurizal Armen 43 Rendah 72
3 Keisya Sofi Adelia Putri 43 Rendah 50
4 M. Atah Saputra Jaya 43 Rendah 81
5 M. Nouval Mumtaza 36 Rendah 78
6 Zahra Kirana Putri 43 Rendah 63
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DAFTAR NILAI CURIOSITY BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS
KONTROL
No. Nama Responden Nilai Keterangan
1 Ahmad Rizki Fatahillah 86 Tinggi
2 Ahyadin Jiwo Al Khairi 79 Sedang
3 Alfa Qaisya Kirani 86 Tinggi
4 Alfian Ysuf Addha 50 Sedang
5 Emha Abdurrozaq Al Baru 64 Sedang
6 Fahima Nurqoyim 86 Tinggi
7 Fariz Dzukhairil Muna 79 Sedang
8 Habisyi Fabian Delu 50 Sedang
9 Khaylila Qeisha Purti Kirani 64 Sedang
10 Lion Khalifatul Mulyono 43 Sedang
11 M. Bagas Saptyan Pratama 29 Rendah
12 M. Fahri Akbar 36 Sedang
13 M Rayha Daffa Alhikam 36 Sedang
14 Naya Wulandari 50 Sedang
15 Nazwa 21 Rendah
16 Radhitya Arsya 50 Sedang
17 Risda Sita Dewi 57 Sedang
18 Rizki Akbar Karamuhu 43 Sedang
19 Robbani Fadlu R 86 Tinggi
20 Rulcam Billal Mustaqim 79 Sedang
21 Siti Nur Alia Balqis 50 Sedang
22 Siti Nurohmah 79 Sedang
23 Syadin Narsyi Al Malik S 21 Rendah
24 Zahra Aulia Syakilla P 86 Tinggi
25 Zulfa Rahma 93 Tinggi












1 Ahmad Rizki Fatahillah 86 Tinggi 59
2 Alfa Qaisya Kirani 86 Tinggi 75
3 Fahima Nurqoyim 86 Tinggi 59
4 Robbani Fadlu R 86 Tinggi 81
5 Zahra Aulia Syakilla P 86 Tinggi 91
6 Zulfa Rahma 93 Tinggi 72







1 Ahyadin Jiwo Al Khairi 79 sedang 72
2 Alfian Ysuf Addha 50 sedang 53
3 Emha Abdurrozaq Al Baru 64 sedang 50
4 Fariz Dzukhairil Muna 79 sedang 59
5 Habisyi Fabian Delu 50 sedang 59
6 Khaylila Qeisha Purti Kirani 64 sedang 72
7 Lion Khalifatul Mulyono 43 sedang 72
8 M. Fahri Akbar 36 sedang 78
9 M Rayha Daffa Alhikam 36 sedang 75
10 Naya Wulandari 50 sedang 63
11 Radhitya Arsya 50 sedang 66
12 Risda Sita Dewi 57 sedang 66
13 Rizki Akbar Karamuhu 43 sedang 69
14 Rulcam Billal Mustaqim 79 sedang 72
15 Siti Nur Alia Balqis 50 sedang 66
16 Siti Nurohmah 79 sedang 78







1 M. Bagas Saptyan Pratama 29 Rendah 50
2 Nazwa 21 Rendah 50
3 Syadin Narsyi Al Malik S 21 Rendah 69
4 Fathir 21 Rendah 69
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Lampiran 31
UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
Uji Normalitas Kelas Eksperimen
xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
36 2 2 -1,519 0,064 0,080 -0,016 0,016
43 4 6 -1,185 0,118 0,240 -0,122 0,122
50 3 9 -0,851 0,197 0,360 -0,163 0,163
57 1 10 -0,517 0,303 0,400 -0,097 0,097
64 1 11 -0,183 0,427 0,440 -0,013 0,013
71 2 13 0,151 0,560 0,520 0,040 0,040
79 5 18 0,532 0,703 0,720 -0,017 0,017
86 3 21 0,866 0,807 0,840 -0,033 0,033
93 2 23 1,200 0,885 0,920 -0,035 0,035






Kesimpulan :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi 
normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	169625 = 67,84
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 20,97
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଷଵ,଼ସ଴ଶ଴,ଽ଻ = 	−	1,518 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,064
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଶସ,଼ସ଴ଶ଴,ଽ଻ = −	1,185 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,118
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ିଵ଻,଼ସ଴ଶ଴,ଽ଻ = 	−0,851 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,197
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai zଵ଴.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 225 = 0,080(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 625 =	0,240(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 925 = 0,360
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Zଵ଴)
e. Mencari Nilai ܮܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,064− 0,080| = 0,016ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.118− 0.240| = 0,122ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0.197− 0,360| = 0.163
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai Lଵ଴
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0.163ܮ௧௔௕௘௟= 0.173
Karena   Lhitung ≤  Ltabel yaitu 0,163 ≤  0,173  maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 32
UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
Uji Normalitas  Kelas Kontrol
xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
21 3 3 -1,609 0,054 0,115 -0,062 0,062
29 1 4 -1,267 0,103 0,154 -0,051 0,051
36 2 6 -0,968 0,167 0,231 -0,064 0,064
43 2 8 -0,668 0,252 0,308 -0,056 0,056
50 5 13 -0,369 0,356 0,500 -0,144 0,144
57 1 14 -0,069 0,472 0,538 -0,066 0,066
64 2 16 0,230 0,591 0,615 -0,024 0,024
79 4 20 0,872 0,808 0,769 0,039 0,039
86 5 25 1,172 0,879 0,962 -0,082 0,082






Kesimpulan :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	152426 = 58,62
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 23,374
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଷ଻,଺ଶ଴ଶଷ,ଷ଻ସ= 	−1,609 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,054
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଶଽ,଺ଶ଴ଶଷ,ଷ଻ସ= 	−1,267 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,103
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ିଶଶ,଺ଶ଴ଶଷ,ଷ଻ସ= 	−0,968 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,167
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai zଵ଴.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 326 = 0,115(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 426 =	0,154(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 626 = 0,231
        Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Zଵ଴)
e. Mencari Nilai ܮܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,054− 0,115| = 0,062ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.103− 0,154| = 0.051ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0.167− 0,231| = 0.064
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai Lଵ଴
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0.144ܮ௧௔௕௘௟= 0.191
Karena   Lhitung ≤  Ltabel  yaitu 0,144 ≤  0,191  maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 33
UJI NORMALITAS CURIOSITY BELAJAR TINGGI KELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Uji Normalitas CB Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
59 2 2 -1,633 0,051 0,200 -0,149 0,149
72 1 3 -0,346 0,364 0,300 0,064 0,064
75 2 5 -0,049 0,480 0,500 -0,020 0,020
81 4 9 0,544 0,707 0,900 -0,193 0,193






Kesimpulan  :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi 
normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS CUROSITY BELAJAR 
TINGGI 
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	755,00010 = 75,500
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 10,102
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଵ଺,ହ଴଴ଵ଴,ଵ଴ଶ= 	−1,633 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,051
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଷ,ହ଴଴ଵ଴,ଵ଴ଶ= 	−0,346 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,364
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ି଴,ହ଴଴ଵ଴,ଵ଴ଶ= 	−0,049 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,480
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai zହ.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 210 = 0,200(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 310 =	0,300(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 510 = 0,500
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Zହ)
e. Mencari Nilai ܮܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,051− 0,200| = 0,149ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.364− 0,300| = 0.064ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0.480− 0,500| = 0.020
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai Lହ
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0.193ܮ௧௔௕௘௟= 0.262
Karena   Lhitung ≤  Ltabel yaitu 0,193 ≤ 0,262  maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 34
UJI NORMALITAS CURIOSITY BELAJAR SEDANG KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Uji Normalitas CB Sedang Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
50 3 3 -1,747 0,040 0,097 -0,056 0,056
53 1 4 -1,472 0,071 0,129 -0,058 0,058
59 3 7 -0,921 0,179 0,226 -0,047 0,047
63 3 10 -0,554 0,290 0,323 -0,033 0,033
66 4 14 -0,278 0,390 0,452 -0,061 0,061
69 2 16 -0,003 0,499 0,516 -0,017 0,017
72 5 21 0,272 0,607 0,677 -0,070 0,070
75 2 23 0,548 0,708 0,742 -0,034 0,034
78 4 27 0,823 0,795 0,871 -0,076 0,076
81 1 28 1,098 0,864 0,903 -0,039 0,039
84 1 29 1,374 0,915 0,935 -0,020 0,020






Kesimpulan  :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS CURIOSITY BELAJAR 
SEDANG 
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	2140,00031 = 69,032
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 10,895
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଵଽ,଴ଷଶଵ଴,଼ଽହ= 	−1,747 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,040
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଵ଺,଴ଷଶଵ଴,଼ଽହ= 	−1,472 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,071
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ିଵ଴, ଷଶଵ଴,଼ଽହ= 	−0,921 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,179
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai zଵଶ.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 331 = 0,097(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 431 =	0,129(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 731 = 0,226
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Zଵଶ)
e. Mencari Nilai ܮܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,040− 0,097| = 0,056ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.071− 0,129| = 0.058ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0.179− 0,226| = 0.047
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai Lଵଶ
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0.076ܮ௧௔௕௘௟= 0.156
Karena   Lhitung ≤  Ltabel yaitu 0,076 ≤ 0,156  maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 35
UJI NORMALITAS CURIOSITY BELAJAR RENDAH KELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Uji Normalitas CB Rendah Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Xi f fkum zi F(zi) S(zi) F(zi) - S(zi) |F(zi) - S(zi)|
50 3 3 -1,307 0,096 0,300 -0,204 0,204
63 1 4 -0,182 0,428 0,400 0,028 0,028
69 3 7 0,338 0,632 0,700 -0,068 0,068
72 1 8 0,597 0,725 0,800 -0,075 0,075
78 1 9 1,117 0,868 0,900 -0,032 0,032






Kesimpulan  :  Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, artinya data berdistribusi 
normal.
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HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS CURIOSITY BELAJAR 
RENDAH 
a. Mencari nilai rata-rata ( തܺ)തത
തܺ= ∑ݔ௜݊ = 	651,00010 = 65,100
b. Mencari ܵ=ܵ ඨ∑(ݔ௜− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 11,551
c. Menentukan nilai Z dimana Zi = ݖ௜= 	 (×࢏ି ×ഥ)࢙
ଵܼ= ௫భି ௫̅௦ 	= ିଵହ,ଵ଴଴ଵଵ,ହହଵ= 	−1,307 jadi nilai (݂ )ܼ = 0,096
ଶܼ= ௫మି ௫̅௦ 	= ିଶ,ଵ଴଴ଵଵ,ହହଵ= 	−0,182 jadi nilai (݂ )ܼ =	0,428
ଷܼ= ௫యି ௫̅௦ 	= ିଷ,ଽ଴଴ଵଵ,ହହଵ= 	0,338 jadi nilai (݂ )ܼ = 	0,632
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai z଺.
d. Menentukan s (z) = 
௙௞௨௠
௡(ܵ 1ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 310 = 0,300(ܵ 2ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 410 =	0,400(ܵ 3ܼ) = 	݂݇ݑ݉݊ = 710 = 0,700
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai s	(Z଺)
e. Mencari Nilai ܮܮ= | (݂ ଵܼ)− (ܵ ଵܼ)| = |0,096− 0,300| = 0,204ܮ= | (݂ ଶܼ)− (ܵ ଶܼ)| = |0.428− 0,400| = 0.028ܮ= | (݂ ଷܼ)− (ܵ ଷܼ)| = |0,632− 0,700| = 0.068
Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai L଺
f. Menentukan nilai ܮ௛௜௧௨௡௚= ܯܽݔ| (݂ݖ) − (ܵݖ)| = 0.204ܮ௧௔௕௘௟= 0.262
Karena   Lhitung ≤ Ltabel yaitu 0,204 ≤ 0,262  maka H0 diterima, 
artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 36
UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Uji Homogenitas Angket
Kelompok N Si² dk dk.Si² logSi² dk.LogSi²
kontrol 26 546,326 25 13658,154 2,737 68,436
eksperimen 25 439,557 24 10549,360 2,643 63,432





Kesimpulan  :  χ2hitung  < χ2tabel maka H0 diterima, artinya kedua data homogen
236
HASIL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS ANGKET KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
1. Menentukan nilai varians :
ଵܵଶ= ∑(ݔଵ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 10549,36025− 1 = 439,557
ଶܵଶ= ∑(ݔଶ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 13109,19626− 1 = 546,326
2. Menentukan nilai 	 varians gabungan dengan rumus ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫ௗ௞	.		ௌ೔మ൯೙೔సభ∑ௗ௞
dimana ݀ =݇ −݊ 1
ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫݀ 	݇.		 ௜ܵଶ൯௡௜ୀଵ∑݀݇= (24)(439,557) + (25)(546,326)24 + 25= 10549,368 + 13658,1549= 24207,51849= 494,031
3. Menentukan nilai Bartlett
ܤ= ቆ෍ ݀݇௞௜ୀ௞ ቇܮ݋݃	ܵଶ݃ ܾܽ= (49)൫ܮ݋݃(494,031)൯= 131,994
4. Menentukan nilai uji chi kuadrat
௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ = ln(10)൜ܤ−෍ ݀ 	݇ܮ݋݃ܵଶ௞௜ୀଵ ൠ= ln(10) (131,994	 − 131,869)= (2.303)(0,125)= 0,289




UJI HOMOGENITAS CURIOSITY BELAJAR TINGGI, SEDANG, DAN 
RENDAH KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Uji Homogenitas Curoisity Belajar  Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelompok N Si² dk dk.Si² logSi² dk.LogSi²
Tinggi 10 102,056 9 918,500 2,009 18,080
Sedang 31 118,699 30 3560,968 2,074 62,233
Rendah 10 133,433 9 1200,900 2,125 19,127





Kesimpulan  :  χ2hitung  < χ2tabel maka H0 diterima, artinya  kedua data 
homogen
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HASIL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS CURIOSITY BELAJAR TINGGI, 
SEDANG, DAN RENDAH 
1. Menentukan nilai varians :
ଵܵଶ= ∑(ݔଵ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 918,50010− 1 = 102,056
ଶܵଶ= ∑(ݔଶ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 3560,96831− 1 = 118,699
ଷܵଶ= ∑(ݔଷ− ̅ݔ)ଶ−݊ 1 = 1200,90010− 1 = 133,433
2. Menentukan nilai 	 varians gabungan dengan rumus ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫ௗ௞	.		ௌ೔మ൯೙೔సభ∑ௗ௞
dimana ݀ =݇ −݊ 1
ଶܵ݃ ܽ=ܾ ∑ ൫݀ 	݇.		 ௜ܵଶ൯௡௜ୀଵ∑݀݇= (9)(102,056) + (30)(118,699) + (9)(133,433)9 + 30 + 9= 918,504 + 3560,97 + 1200,89748= 5680,37148=118,341
3. Menentukan nilai Bartlett
ܤ= ቆ෍ ݀݇௞௜ୀ௞ ቇܮ݋݃	ܵଶ݃ ܾܽ= (48)൫ܮ݋݃(118,341)൯= 99,510
4. Menentukan nilai uji chi kuadrat
௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ = ln(10)൜ܤ−෍ ݀ 	݇ܮ݋݃ܵଶ௞௜ୀଵ ൠ= ln(10) (99,510 − 99,440)= (2,303)(0,07)= 0,162
               karena ௛ࣲ௜௧௨௡௚ଶ < ௧ࣲ௔௕௘௟ଶ , yaitu 0,162 < 5,991 maka ܪ଴diterima 
artinya kedua data homogen.
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Lampiran 38














































































n 4 15 6
∑x 318 1070 413
x bar 79,500 71,333 68,833
∑x2 25308 78692 29059
c 25281 76326,667 28428
Ssij 27,000 2365,333 630,833
Kontrol
n 6 16 4
∑x 437 1070 238
x bar 72,833 66,875 59,500
∑x2 32613 72598 14522
c 31828,167 71556,250 14161




Eksperimen 0,250 0,067 0,167




Tinggi Sedang Rendah Ai Ai
2 Ai
2/q
Eksperimen 80 71,500 69 219,833 48326,694 16108,898
Kontrol 72,8333333 66,875 60 199,208 39683,960 13227,987
Bj 152,333 138,375 128,333
Bj
2 23205,444 19147,641 16469,444
Bj
2/p 11602,722 9573,820 8234,722
G 419,042 Kelas Abij
2 bar
p 2 Tinggi Sedang Rendah
q 3 Eksperimen 6320 5112,250 4738














dkA 1 RKA 441,964 Fa 4,326 Ftabel 4,057 H0 Ditolak
dkB 2 RKB 452,816 Fb 4,432 Ftabel 3,204 H0 Ditolak
dkAB 2 RKAB 17,376 Fab 0,170 Ftabel 3,204 H0 Diterima
dkG 51 RKG 102,172
dkT 50
Kesimpulan :
1. DK = { Fa │ Fa > 4,057 }; Fa = 4,326 ∈ DK, maka H0A ditolak.
2. DK = { Fb│ Fb  > 3,204 }; Fb = 4,432  ∈ DK, maka H0B ditolak.
3. DK = { Fab│ Fab ≤ 3,204 } ; Fab = 0,170	∈  DK, maka H0AB diterima.
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PERHITUNGAN UJI ANALISIS VARIANSI DUA JALAN
Penelitian ini diuji menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama dan dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :






Berikut hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama :
Diketahui : 	n୧୨	→   nଵଵ= 4 														nଵଶ= 15 nଵଷ= 6   p = 2
    nଶଵ= 6 nଶଶ= 16 nଶଷ= 4               q = 3
         N = ∑ n୧୨୧,୨	 = 51   ∑ ଵ୬౟ౠ୧,୨	    = 0,963
              nത୦= ୮୯∑ భ౤౟ౠ౟,ౠ			   = ଺଴,ଽ଺ଷ= 6,234
Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis.
Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan berpikir kreatif 
matematis.
Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar tinggi, 
curiosity belajar sedang dan curiosity rendah matematika peserta didik 
Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar tinggi, 
curiosity belajar sedang dan curiosity rendah matematika peserta didik 
Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan curiosity belajar matematika
Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran PQ4R terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan curiosity belajar matematika
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SSij = ∑ X୧୨୩ଶ୩ –  ቀ∑ 	ଡ଼౟ౠౡమౡ ቁమ୬౟ౠౡ = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ke-ij
SS11 =  25308	−  (ଷଵ)଼మସ = 25038 – 25281 = 27,000
SS12 = 78692 − (ଵ଴଻଴)మଵହ = 78692 – 76326,667 = 2365,333
SS13 = 29059 −  (ସଵଷ)మ଺ = 29059 – 288428 = 630,833
Lakukan perhitungan yang sama untuk SS21, SS22, dan SS23.




















ସ = 72,833 + 66,875 + 59,500 = 199,208





















ସ = 68,833 + 59,500 = 16469,444
G =  ∑ ABതത୧,୨ ij = jumlah rataan semua sel = 219,833 + 199,208 = 419,042
A. Besaran Jumlah Kuadrat
1. = ୋమ୮୯= 
ଵ଻ହହଽହ, ଵ଼
଺ = 29265,986    
2. = ∑ SS୧୨୧,୨ = 5210,750
3. = ∑ ୅୧మ୯୧     = ସ଼ଷଶ଺,଺ଽସଷ + ଷଽ଺଼ଷ,ଽ଺଴ଷ   = 16108,898 + 13227,987 = 29336,885
4. = ∑ ୆୨మ୮୧       = ଶଷଶ଴ହ,ସସସଶ + ଵଽଵସ଻,଺ସଵଶ + ଵ଺ସ଺ଽ,ସସସଶ
          = 11602,722 + 9573,820 + 823,722
        = 29411,265
5. = ∑ ABതത୧,୨ ij2 = 29487,738
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Menentukan jumlah kuadrat sebagai berikut:
JKA     =    ௛݊തത{ (3) – (1) } = 6,234 (29336,885 – 29265,986) = 441,964
JKB     =   ௛݊തത{ (4) – (1) } = 6,234 (29411,265 – 29265,986) = 905,631
JKAB  =   ௛݊തത{ (1) + (5)  – (3) −	(4) } = 6,234 (5,574) = 34,751
JKG    =   (2) = 5210,750
JKT    =  JKA + JKB + JKAB + JKG 
           =  441,964 + 905,631 + 34,751 + 5210,750 = 6593,097
B. Derajat Kebebasan (dk) 
dkA = p – 1 = 2 – 1 = 1  dkG = N – pq = 51 – 6 = 45
dkB = q – 1 = 3 – 1 = 2             dkT = N – 1 = 51 – 1 = 50
dkAB =  (p -1 ) (q – 1) = 1 . 2 = 2 
C. Rataan Kuadrat (RK):
     RKA   = 	୎୏୅ୢ୩୅  = 	ସସଵ,ଽ଺ସଵ = 441,964   RKAB =  ୎୏୅୆ୢ୩୅୆= ଷସ,଻ହଵ	ଶ = 17,376
    RKB   =  
୎୏୆
ୢ୩୆  = 
ଽ଴ହ,଺ଷଵ	






1. Untuk H0A adalah Fa = 
ୖ୏୅
ୖ୏ୋyang merupakan nilai dari variabel random yang 







2. Untuk H0B adalah Fb = 
ୖ୏୆
ୖ୏ୋyang merupakan nilai dari variabel random yang 
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3. Untuk H0AB adalah Fab = 
ୖ୏୅୆
ୖ୏ୋyang merupakan nilai dari variabel random yang 







    Untuk masing-masing nilai F, daerah kritiknya adalah sebagai berikut:
a. Daerah Kritik untuk Fa adalah DK = {Fa│ Fa > 4,057} ; Fa = 4,326 ∈ DK.
b. Daerah Kritik untuk Fb adalah DK = {Fb│ Fb  > 3,204}; Fb = 4,432 ∈ DK.
c. Daerah Kritik untuk Fab adalah DK = {Fab│ Fab ≤ 3,204} ; Fab = 0,170 ∈ DK.
                 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Sumber JK dk RK Fobs Fߙ P
Model 
Pembelajaran(A)
441,964 1 441,964 4,326 4,057 < 0,05
Kemandirian 
Belajar(B)
905,631 2 452,816 4,432 3,204 < 0,05
Interaksi (AB) 34,751 2 13,376 0,170 3,204 > 0,05
Galat 5210,750 45 102,172
Total 6593,097 50
Keputusan Uji
1) Fa = 4,326 ∈ DK maka H0A ditolak, artinya Terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran PQ4R dengan strategi pembelajaran ekspositori terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis.
2) Fb = 4,432 ∈ DK maka H0B ditolak, artinya Terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar tinggi, curiosity belajar sedang 
dan curiosity belajar rendah peserta didik.
3) Fab = 0,436 ∈ DK maka H0AB diterima, artinya Tidak terdapat interaksi antara 
strategi pembelajaran PQ4R dengan strategi pembelajaran ekspositori terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis dan curiosity belajar matematika.
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UJI KOMPARASI GANDA METODE SCHEFFE’
Hasil uji analisis variansi dua jalan sel tak sama tersebut menunjukkan bahwa 
keputusan uji hipotesis nol ditolak. Hipotesis nol ditolak terjadi antar kolom yaitu H0B
ditolak, maka tidak semua curiosity belajar tinggi, sedang dan rendah memberikan efek
pada strategi pembelajaran PQ4R. Dengan kata lain, pasti terdapat paling sedikit dua 
rerata yang tidak sama. Berikut data amatan yang akan digunakan dalam komparasi ganda 
dengan metode scheffe’ :
Strategi Pembelajaran
Curiosity Belajar Rataan
Tinggi Sedang Rendah Marginal
Model Pembelajaran 79,500 71,333 68,833 73,222
Ekspositori 72,833 66,875 59,500 66,403












B. Taraf Siginifikan (ߙ) = 0,05
C. Komputasi
Fi – j  = 
൫ଡ଼ഥ౟	ି	ଡ଼ഥౠ൯మ
ୖ୏ୋ	ቆభ౤౟	ା	భ౤ౠቇ




	ଵ଴ଶ,ଵ଻ଶቀభభబ	ା	భయభቁ= (଻,଴଺ଷ)మ	ଵ଴ଶ,ଵ଻ଶ	(଴,ଵଷଶ) = ସଽ,଼଻ଽଵଷ,ହଵଷ= 3,691




ଵ଴ଶ,ଵ଻ଶ	ቀభభబ	ା	భభబቁ= (ଵଶ,଴଴଴)మ	ଵ଴ଶ,ଵ଻ଶ(଴,ଶ଴଴) = ଵସସ,଴଴଴ଶ଴,ସଷସ= 7,047




ଵ଴ଶ,ଵ଻ଶ	ቀభయభ	ା	భభబቁ = (ସ,ଽଷ)଼మ	ଵ଴ଶ,ଵ଻ଶ(଴,ଵଷଶ) = ଶସ,ଷ଻ଽଵଷ,ହଵଷ= 1,804
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D. Daerah Kritik 
DK = {F│F > (q – 1) F஑; q – 1, N – pq} 
       = {F│ F > (2) (3,204)} = {F│ F > 6,409}
E. Keputusan Uji
Membandingkan Fobs dengan daerah kritik :
H0 diterima karena DK = {F│ 3,691 < 6,409} yang artinya diluar daerah kritik.
H0 ditolak karena DK = {F│ 7,047 > 6,409} yang artinya berada di daerah kritik.
H0 diterima karena DK = {F│ 1,804 < 6,409} yang artinya diluar daerah kritik.
F. Kesimpulan 
1. Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar 
tinggi dan curiosity belajar sedang peserta didik 
2. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar tinggi 
dan curiosity belajar rendah peserta didik 
3. Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran PQ4R terhadap curiosity belajar 
sedang dan curiosity belajar rendah peserta didik.
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DOKUMENTASI KELAS  EKSPERIMEN
Peserta didik saat sedang menerapkan strategi pembelajaran PQ4R
Peserta didik dalam proses pembelajaran untuk menggali kemampuan 
berpikir kreatif matematis
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Peserta didik saat menggali curiosity (rasa ingin tahu) belajar
Peserta didik sedang mengerjakan tugas kelompok
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DOKUMENTASI KELAS KONTROL
Peserta didik mencatat materi pelajaran dikelas control
Guru menjelaskan materi pelajaran dikelas kontrol
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Peserta didik saat menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dalam 
pembelajaran
Peserta didik saat menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dalam 
pembelajaran
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GAMBARAN UMUM DAERAH 
PENELITIAN
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A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1. Latar Belakang MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
Madrasah Islam Terpadu Muhammadiyah Sukarame berdiri pada 
tahun 2012, yang didirikan oleh :
NO. Nama Peran
1. Nurzal Djinis Ketua Pembangunan
2. H. Sujarwo, M.Pd Ketua Pendiri
3. H. Maksud. B.A Dewan Pendiri
4. Muad Bustami, S.Ag Dewan Pendiri
5. Haidir, M.Pd.I Dewan Pendiri
6. Abdul Karim Lubis, M.Kom.I Dewan Pendiri
7. Astamar Dewan Pendiri
8. Joni Fernando Dewan Pendiri
9. Rohani Bendahara
2. Visi, Misi Dan Tujuan MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
a. Visi MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
Mencetak peserta didik yang cerdas dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, berahklakul karimah serta mampu dalam seni suara Al-
Qur’an.
b. Misi MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
1) Mengembangkan pendidikan umum dan islam yang berkualitas
2) Membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi ( IPTEK 
) serta keimanan dan ketaqwaan (IMTAQ)
3) Meningkatkan kwalitas pengajaran Al-Qur’an melalui metode 
Qiro’ah, seni suara, dan Khot Al-Qur’an.
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3. Sejarah Singkat Berdirinya MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame
Madrasah Islam Terpadu Muhammadiyah Sukarame berdiri pada 
tahun 2012, yang didirikan oleh :
NO. Nama Peran
1. Nurzal Djinis Ketua Pembangunan
2. H. Sujarwo, M.Pd Ketua Pendiri
3. H. Maksud. B.A Dewan Pendiri
4. Muad Bustami, S.Ag Dewan Pendiri
5. Haidir, M.Pd.I Dewan Pendiri
6. Abdul Karim Lubis, M.Kom.I Dewan Pendiri
7. Astamar Dewan Pendiri
8. Joni Fernando Dewan Pendiri
9. Rohani Bendahara
4. Letak geografis
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah Sukarame terletak pada :
Tanah
a.  Luas Bangunan : 232 m
b.  Luas Tanah : 550 m
c.  Luas Halaman : 100 m
Di Jl. Pulau Sangiang, Gg. Madrasah, RT007 / RW03, Sukarame 1, 
Sukarame, Bandar Lampung, Lampung. 
5. Data Tenaga Pengajar dan Tata Usaha
MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame memiliki tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan yang seluruhnya berjumlah 29 orang sebagai berikut :
No Nama Jabatan GTP/GTTP
Masa 
Kerja
1 Fita Jumrotus Shalihah, S.Pd.I Kamad Tidak Tetap 3 Tahun
2 Rohani,S.Pd.I Bendahara Tidak Tetap 5 Tahun
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3 Mala Wahyuni,S.Kom K.TU Tidak Tetap 2 Tahun
4 Yasifatara Z S.Pd.I TU Tidak Tetap 4 Bulan
5 Umi Hanifah, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
6 Lina Puspita Sari, S.Pd Guru Tidak Tetap 4 Tahun
7 Umi Oktiani, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 5 Tahun
8 Susan Puspita, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 5 Tahun
9 Irma Nelly,S.Pd. Guru Tidak Tetap 3 Tahun
10 Budi Setiawan,S.Pd Guru Tidak Tetap 4 Tahun
11 Farida Indriasari, SE Guru Tidak Tetap 3 Tahun
12 Sari Oktania,S.Pd Guru Tidak Tetap 2 Tahun
13 Deni Yuniarsih,S.Pd Guru Tidak Tetap 2 Tahun
14 Hartuti,S.Ag Guru Tidak Tetap 1 Tahun
15 Uswatun Hasanah, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
16 Nurhalimah, S.Pd.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
17 Dwi Yunita Sari, S.Kom.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
18 Aka Saputra Guru Tidak Tetap 1 Tahun
19 Sholehatun Nikmah,S.Pd.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
20 Ida Rustanjiah,S.Pd.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
21 Komar Rifa'I, S. Pd.I Guru Tidak Tetap 1 Tahun
22 Suprapto,S.Kom Kom Tidak Tetap 1 Tahun
23 Eka juwita Eks Tidak Tetap 1 Tahun
24 Adi Ramanda Eks Tidak Tetap 1 Tahun
25 Inkholisatun,S.Pd Guru Tidak Tetap 4 Bulan
26 Dina Besti,S.Pd Guru Tidak Tetap 4 Bulan
27 Restia Ningsih Guru Tidak Tetap 4 Bulan
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28 Nurlita Oktaviana Sari Guru Tidak Tetap 4 Bulan
29 Mardiah,S.Pd Guru Tidak Tetap 4 Bulan
6. Data Jumlah Peserta Didik
Jumlah Siswa
Jumlah
TotalKelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V Kelas VI Jumlah Siswa
L P L P L P L P L P L P L P
31 21 33 24 30 22 32 18 25 16 16 4
167 105 272
52 57 52 50 41 20
7. DATA SARANA PRASARANA
a. Ruang Kelas
1. Kelas  I : 3 Lokal
2. Kelas II : 2 Lokal
3. Kelas III : 2 Lokal
4. Kelas IV : 2 Lokal
5. Kelas V : 1 Lokal
6. Kelas VI : - Lokal
b. Ruang
1. Ruang Belajar Teori : 10 Ruang
2. Ruang Ka Madrasah : 1   Ruang
3. Ruang Guru : 1   Ruang
4. Ruang Perpustakaan : 1   Ruang
5. Ruang Laboratorium : -
6. Ruang Masjid : 1 Ruang
7. Ruang AULA : -
8. Ruang UKS : 1   Ruang
9. Ruang Olahraga : -
10. Ruang Lain-lain : -
11. Ruang Lab Komputer : 1 Ruang  
JUMLAH : 16 Ruang
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SURAT VALIDASI
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SURAT PERMOHONAN 
PENELITIAN
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SURAT BALASAN 
PENELITIAN
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KARTU KONSULTASI 
BIMBINGAN
